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ABSTRAK 

Semenjak pertama kali diluncurkannya mobile banking Muamalat DIN 

pada tahun 2019 tentu telah mendapatkan sejumlah pembaruan maupun perbaikan 

pada fitur-fitur yang tersemat. Hal ini dapat dilihat dari adanya penambahan fitur 

pada mobile banking Muamalat DIN yang terbilang unggul, yang sekaligus dapat 

memudahkan, bermanfaat, dan memiliki keamanan yang tinggi. Selaras dengan hal 

tersebut, maka terdapat kenaikan volume transaksi mobile banking Muamalat DIN 

pada Bank Muamalat KCP Purbalingga, dibandingkan dengan kantor cabang Bank 

Muamalat di keresidenan Banyumas. Maka penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan dari penelitian terdahulu yang menggunakan teori Technology 

Acceptance Model. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 

perceived ease of use dan perceived usefulness terhadap keputusan menggunakan 

mobile banking Muamalat DIN dengan minat sebagai variabel intervening pada 

nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan kuesioner, observasi, dokumentasi dan wawancara. Data 

primer dari populasi yaitu nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga yang sudah 

pernah menggunakan mobile banking Muamalat DIN dengan sampel sebanyak 100 

responden. Dalam penelitian ini dianalisis menggunakan metode SEM-PLS dengan 

software SmartPLS. 

Hasil penelitian yang telah diolah menggunakan SEM-PLS menunjukkan 

bahwa perceived ease of use dan perceived usefulness berpengaruh signifikan 

terhadap minat menggunakan, perceived ease of use dan minat menggunakan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan, perceived usefulness 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan. Analisis variabel 

intervening dengan SEM-PLS menunjukkan perceived ease of use berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan menggunakan melalui minat menggunakan dan 

perceived usefulness tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

menggunakan melalui minat menggunakan. 

Kata Kunci : Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Minat, Keputusan 

Menggunakan. 
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ABSTRACT 

Since the first launch of Muamalat DIN mobile banking in 2019, it has 

certainly received a number of updates and improvements to the embedded 

features. This can be seen from the addition of features in Muamalat DIN mobile 

banking that are fairly superior, which can also be easy, useful, and have high 

security. In line with this, there is an increase in the volume of Muamalat DIN 

mobile banking transactions at Bank Muamalat KCP Purbalingga, compared to 

Bank Muamalat branch offices in the Banyumas presidency. So this research is a 

development research from previous research that uses the Technology Acceptance 

Model theory. The purpose of this study was to examine the effect of perceived 

ease of use and perceived usefulness on decisions to use Muamalat DIN mobile 

banking with interest as an intervening variable in Bank Muamalat KCP 

Purbalingga customers. 

This research uses a quantitative approach. Data collection techniques used 

questionnaires, observation, documentation and interviews. Primary data from the 

population, namely Bank Muamalat KCP Purbalingga customers who have used 

Muamalat DIN mobile banking with a sample of 100 respondents. In this study, it 

was analyzed using the SEM-PLS method with SmartPLS software. 

The results of research that have been processed using SEM-PLS show that 

perceived ease of use and perceived usefulness have a significant effect on interest 

in using, perceived ease of use and interest in using have a significant effect on 

using decisions, perceived usefulness has no significant effect on using decisions. 

Analysis of intervening variables with SEM-PLS shows that perceived ease of use 

has a significant effect on using decisions through interest in using and perceived 

usefulness has no significant effect on using decisions through interest in using. 

Keywords: Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Interest, Decision to 

Use. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba' b be ب

 ta’ t te ت

  ṡa ث

 
es (dengan titik di atas) 

 jim j je ج

 ḥa h ha (dengan garis di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal z zet (dengan titik di atas) ر

 ra’ r er س

 zai z zet ص

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad s es (dengan garis di bawah) ص

 ḍ’ad d de (dengan garis di bawah) ض



 

viii 

 

 

 ta t te (dengan garis di bawah) ط

 ẓa z zet (dengan garis di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f rf ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ن

 lam l ‘el ي

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w w و

 ha’ h ha ه

 hamzah „ apostrof ء

 ya' y ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis ‘iddah ةد ع

 

3. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 ditulis Jizyah جزية Ditulis Hikmah حكمة

 

(Ketentuan ini tidak dapat diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
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a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karâmah al-auliyâ كرامة األولياء

 

b. Bila ta‟marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t. 

 Ditulis Zakât al-fitr الفطرة كاز

 

4. Vokal Pendek 

  َ ´ Fathah ditulis a 

  َ ´ Kasrah ditulis i 

  َ ´ Dammah ditulis u 

 

5. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif ditulis a 

 ditulis jâhiliyah جاهلية 

2. Fathah + ya‟ mati ditulis a 

 ditulis tansa تنسى 

3. Kasrah + ya‟ mati ditulis i 

 ditulis karîm كريم 

4. Dammah + wawu mati ditulis u 

 ditulis furûd فروض 

 

6. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati Ditulis ai 

 Ditulis bainakum بينكم 

2. Fathah + wawu mati Ditulis au 

 Ditulis qaul قول 

 



 

x 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof 

 ditulis a‟antum أأنتم

 ditulis u‟iddat أعدت

 

8. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyyah 

 ditulis al-qiyâs القياس

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan harus 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya. 

 Ditulis As-samâ السماء

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Zawi al-furûd ذوي الفروض
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi membawa perubahan bagi pola hidup 

manusia. Teknologi yang berkembang pesat saat ini adalah teknologi digital 

yang merambah ke segala aspek kehidupan, seperti salah satunya aspek 

ekonomi yang juga terkena dampak dari perkembangan ini. Perkembangan 

teknologi pada sektor lembaga keuangan di Indonesia terasa kian pesat. 

Sektor lembaga keuangan merupakan salah satu sektor pada bidang 

perekonomian yang peranannya cukup besar bagi dinamika perekonomian. 

Lembaga keuangan dapat didefinisikan sebagai suatu badan usaha yang aset 

utamanya berbentuk aset keuangan maupun tagihan – tagihan yang dapat 

berupa saham, obligasi, dan pinjaman, dari pada berbentuk aktiva riil seperti 

bangunan, perlengkapan dan bahan baku (Aprilia & Susanti, 2022). 

Lembaga keuangan yang ada saat ini tidak hanya lembaga keuangan 

konvensional saja, namun adanya lembaga keuangan syariah tentu menjadi 

suatu bentuk kemajuan pada bidang perekonomian. Lembaga keuangan 

syariah yang merupakan suatu badan usaha dengan prinsip hukum Islam 

dalam kegiatan perbankan dan keuangan berdasarkan fatwa yang 

dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan 

fatwa di bidang syariah. Bentuk lembaga keuangan syariah dibagi dalam 

dua bentuk yaitu lembaga keuangan syariah bank dan lembaga keuangan 

syariah non bank (Takdir, 2021). Lembaga keuangan syariah di Indonesia 

kini bersaing bukan hanya dengan bank konvensional, tetapi juga lembaga 

keuangan konvensional dan lembaga keuangan syariah dari berbagai 

negara. 

Lembaga keuangan syariah bank sendiri berbentuk perusahaan 

bank, yang dimana bank adalah suatu institusi pada bidang keuangan yang 

tugasnya menghimpun dana dari masyarakat serta menyalurkan dana 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit, serta ditujukan sebagai agent of 
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trust yaitu sebagai pembawa kepercayaan (C. Warsito et al., 2022). Adapun 

Bank di Indonesia didirikan pada tanggal 20 Agustus 1746 dengan nama De 

Bank van Leening, akan tetapi dalam melakukan operasional tidak berjalan 

dengan baik, maka dari itu berubah menjadi De Bankcourant yang didirikan 

pada tanggal 1 September 1752. Tetapi, perubahan tersebut tidak berhasil 

dikarenakan bangkrut. Akhirnya pada tahun 1828 bank berhasil 

berkembang dengan nama De Javasche Bank dan juga merupakan pencetus 

dari Bank Sentral Indonesia di kemudian hari (Simatupang, 2019). 

Dalam perkembangan bank di Indonesia sendiri, dapat dilihat 

dengan berdirinya bank syariah yang merupakan lembaga keuangan yang 

pengoprerasiannya dilakukan berdasarkan prinsip syariah dan tidak 

mengandung riba sedikitpun. Selaras dengan hal itu, maka prakarsa  

mengenai pendirian bank syariah di Indonesia mulai dilakukan sejak tahun 

1990 oleh Majelis Ulama Indonesia, yang diwujudkan dengan berdirinya 

Bank  Muamalat Indonesia pada tanggal 1 November 1991 (Shandy Utama, 

2020). Merespon hal tersebut, maka beberapa bank konvensional mulai 

mengembangkan usahanya dengan mendirikan bank syariah. Dilansir dari 

laman resmi Otoritas Jasa keuangan (OJK), per tahun 2022 sedikitnya 

terdapat lima Bank Umum Syariah teratas, diantaranya yaitu: Bank Syariah 

Indonesia (BSI), BTPN Syariah, BCA Syariah, Bank Muamalat Indonesia 

(BMI), dan Bank Mega Syariah (Otoritas Jasa keuangan, 2022). Dengan 

adanya hal itu, maka masyarakat Indonesia diberikan lebih banyak lagi 

pilihan bank yang ada di Indonesia. 

Dalam perjalanan usahanya, bank syariah terus meningkatkan mutu 

dan pelayanan kepada para nasabahnya. Terlebih di era yang serba digital 

sekarang ini, bank-bank di Indonesia sudah banyak yang menerapkan 

pelayanan yang berbasis pada teknologi perbankan tak terkecuali pada bank 

syariah sendiri. Diketahui secara umum terdapat beberapa produk yang 

dimiliki bank syariah, seperti produk penghimpunan dana (funding) dan 

produk penyaluran dana (lending). Penerapan teknologi pada bank syariah 

ditujukan guna memudahkan bagi nasabah dalam melakukan transaksi 
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keuangan pada produk-produk bank syariah tersebut. Setidaknya terdapat 

beberapa jenis layanan teknologi pada bank syariah, seperti SMS banking, 

internet banking, mobile banking, E-Channel, dan sebagainya. Salah satu 

layanan teknologi pada bank syariah adalah mobile banking. Mobile 

banking adalah salah satu layanan digital pada perbankan yang mana 

dikembangkan dengan menyematkan berbagai fitur guna membantu 

aktifitas nasabahnya supaya lebih dimudahkan (C. Warsito, 2015). 

Mobile banking (m banking) ialah terobosan teknologi di bidang 

perbankan yang sudah meningkatkan efisiensi perbankan serta mutu hidup 

warga secara signifikan (Siyal et al., 2019). Sehingga tak dapat dipungkiri 

bahwa mobile banking sendiri adalah suatu bentuk nyata dari layanan 

berbasis teknologi dari bank syariah yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan transaksi keuangan nasabah. Di samping itu, nasabah yang dalam 

hal ini sebagai konsumen layanan perbankan tentu ingin menjalankan 

aktivitasnya dengan arahan fitur yang serba elektronik dan digital (Warsito, 

et.al, 2022). Selain itu, pasca pandemi covid-19 saat ini masyarakat 

terdorong untuk melakukan kegiatannya dengan dibantu perkembangan 

teknologi yang ada, tak terkecuali pada kegiatan transaksinya. Sehingga 

dalam rangka menjaga kesehatan masyarakat dan menghindari berbagai 

risiko pasca pandemi covid-19 maka penerapan serba digital pada kegiatan 

masyarakat perlu dilakukan (Nizar & Sholeh, 2021). 

Melihat fenomena tersebut, maka beberapa bank syariah telah 

menerapkan layanan mobile banking guna memudahkan dan dapat 

membantu nasabah dalam melakukan kegiatan transaksi keuangannya 

(Ismail & Purwani, 2021). Berdasarkan Laporan BI tentang Ekonomi dan 

Keuangan Syariah 2021-2022, pada tahun 2021-2022, terdapat data volume 

transaksi mobile banking pada beberapa bank syariah yang ada di Indonesia. 
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Tabel 1.1 Volume Transaksi Mobile Banking Bank Syariah 

No Bank Syariah Mobile Banking 
Tahun 

2021 2022 

1 
Bank Syariah Indonesia 

(BSI) 
BSI Mobile 

39,84 

triliun 

52,5 

triliun 

2 BTPN Syariah 
BTPN Syariah 

Mobile 
2,9 triliun 4,1 triliun 

3 BCA Syariah BCA Syariah Mobile 18,5 triliun 
23,7 

triliun 

4 
Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) 
Muamalat DIN 2,4 triliun 4,6 triliun 

5 Bank Mega Syariah M-Syariah 7,1 triliun 9,4 triliun 

Sumber: (Laporan BI tentang Ekonomi dan Keuangan Syariah 2021-2022) 

Dari adanya volume transaksi suatu mobile banking, maka dapat 

menggambarkan suatu kualitas layanan mobile banking tersebut yang 

dirasakan oleh nasabah ataupun penggunanya (C. and W. R. A. Warsito, 

2019). Melihat data volume transaksi mobile banking di atas, dapat 

dipahami bahwa semua mobile banking bank syariah yang tertera 

mengalami kenaikan volume transaksi. Walaupun begitu, nyatanya terdapat 

aspek lainnya yang dapat membuat suatu mobile banking bank syariah dapat 

memiliki suatu keunggulan, yaitu dengan adanya suatu penghargaan yang 

dapat membentuk suatu keunggulan tersendiri (Maryamah et al., 2023). 

Salah satu bank syariah yang telah menerapkan layanan mobile banking 

adalah Bank Muamalat Indonesia. 

Berdasarkan pada annual report Bank Muamalat Indonesia pada 

tahun 2022, mobile banking Bank Muamalat yang bernama Muamalat DIN 

ditahun 2022 telah mendapatkan sejumlah penghargaan yang terkait dengan 

digital banking, diantaranya yaitu: “Top Digital Implementation 2022 dari 

Top Digital Awards It Works”, “The Best Bank in Digital Services kategori 

Bank Syariah dari Tempo Financial Awards 2022”, “1st Internet Banking 
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dari Infobank 19th Banking Service Excellence Awards 2022”, dan 

“Peringkat 3 Saticfaction (Mobile Banking) kategori Bank Umum Syariah 

dari Infobank 5th Satisfaction Loyalty Engagement Awards 2022”. 

Sehingga dari hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai mobile banking Bank Muamalat yang bernama 

Muamalat DIN (Digital Islamic Network). 

Selain memperoleh beberapa penghargaan tersebut, mobile banking 

Muamalat DIN pun memiliki sejumlah fitur yang terbilang unggul 

dibandingkan mobile banking bank syariah lainnya, seperti salah satunya 

adalah fitur “Block and Unblock” (Maryamah et al., 2023). Berdasarkan 

hasil wawancara penulis dengan dengan Bapak Herlan Galih P selaku 

customer service Bank Muamalat KCP Purbalingga pada 21 Juni 2023, yang 

menjelaskan bahwa “fitur block and unblock telah tersemat di mobile 

banking Muamalat DIN yang berguna apabila pengguna secara tidak 

sengaja terkena hack ataupun hal-hal yang dapat berpotensi terkena 

serangan hacking pada mobile banking Muamalat DIN. Maka pengguna 

dapat segera melakukan blocking pada Muamalat DIN secara mandiri, 

sehingga Muamalat DIN miliknya dapat terkunci ataupun di block 

sementara. Karena apabila saat terkena hacking pada Muamalat DIN 

miliknya maka harus segera melakukan tindakan blocking pada saat itu 

juga, dan tidak harus datang ke Bank Muamalat terlebih dahulu yang 

mungkin akan memakan waktu yang cukup lama”. Bank Muamalat 

menyediakan fitur tersebut karena memang sudah banyak kasus-kasus 

penipuan, hacking, dan sebagainya. Sehingga tentu Bank Muamalat 

menyediakan fitur yang memudahkan pengguna, memiliki manfaat, 

sekaligus memberikan keamanan yang tinggi dalam menggunakan mobile 

banking Muamalat DIN (Maryamah et al., 2023). 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI) (“BMI”, “Bank”) 

merupakan bank pertama di Indonesia yang menggunakan konsep 

perbankan secara Syariah. BMI didirikan atas gagasan dari Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan 
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pengusaha muslim yang kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah 

Republik Indonesia. Perseroan mulai beroperasi tanggal 1 Mei 1992/27 

Syawal 1412 H dan tanggal tersebut juga ditetapkan sebagai hari lahir 

Perseroan. BMI terus berinovasi dengan mengeluarkan produk-produk 

keuangan syariah seperti Sukuk Subordinasi Mudharabah, Asuransi Syariah 

(Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK 

Muamalat) dan multifinance syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) yang 

seluruhnya menjadi terobosan baru di Indonesia (PT Bank Muamalat 

Indonesia, 2016). 

Bank Muamalat Indonesia memiliki layanan mobile banking yang 

bernama Muamalat DIN (Digital Islamic Network). Muamalat DIN adalah 

aplikasi layanan mobile banking Bank Muamalat yang dapat diakses kapan 

saja dan di mana saja oleh seluruh penggunanya baik nasabah ataupun non 

nasabah. Muamalat DIN sudah resmi diluncurkan pada 14 November 2019 

dan sudah bisa digunakan di akhir tahun 2019 atau di awal tahun 2020. 

Aplikasi Muamalat DIN dapat diunduh melalui AppStore untuk pengguna 

iPhone minimum versi iOS 12 dan Google Play Store untuk pengguna 

Android dengan minimum versi 6.0 (Marshmallow). Hingga saat ini, 

aplikasi Muamalat DIN telah didownload oleh 500 ribu lebih pengguna 

android, dengan mendapatkan ulasan 4,3 bintang di google play store. 

Sejalan dengan hal tersebut, Muamalat DIN menawarkan kemudahan dan 

kemanfaatan dalam melakukan transaksi perbankan seperti pengecekan 

saldo, transfer ke sesama bank maupun bank lain, pembelian pulsa, bayar 

PLN, buka rekening baru dan lain sebagainya. 

Salah satu Kantor Cabang Umum (KCU) Bank Muamalat adalah 

Bank Muamalat KCU Purwokerto, yang mana membawahi dua Kantor 

Cabang Pembantu (KCP) Bank Muamalat yaitu Bank Muamalat KCP 

Purbalingga dan Bank Muamalat KCP Cilacap. Diketahui bahwa ke semua 

kantor cabang Bank Muamalat tersebut telah menerapkan layanan mobile 

banking dengan mobile banking Muamalat DIN. Hal ini dapat digambarkan 
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dalam data volume transaksi Muamalat DIN pada tahun 2021-2022, sebagai 

berikut: 

Tabel 1.2 Volume Transaksi Mobile Banking Muamalat DIN 

No Bank Muamalat Tahun 2021 Tahun 2022 

1 KCU Purwokerto 928 963 

2 KCP Purbalingga 917 986 

3 KCP Cilacap 897 934 

Sumber: data kantor Bank Muamalat KCU Purwokerto 

Dari tabel 1.2 di atas, maka dapat dilihat bahwa volume transaksi 

dari masing-masing kantor cabang di area Purwokerto mengalami 

peningkatan dalam dua tahun terakhir. Walaupun begitu, Bank Muamalat 

KCP Purbalingga memiliki selisih peningkatan volume transaksi yang 

terbanyak yaitu sebesar 69 transaksi. Sehingga dengan adanya hal itu, 

penulis tertarik untuk meneliti bagaimana penggunaan Muamalat DIN di 

Bank Muamalat KCP Purbalingga. Bank Muamalat KCP Purbalingga 

beralamat di Jl. Jend. Sudirman No.189, Bancar, Kec. Purbalingga, 

Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah 53316. 

Terkait dengan penggunaan mobile banking, yang mana hal ini 

sejalan dengan teori Peter dan Jerry yang mengungkapkan bahwa keputusan 

penggunaan sebagai suatu proses integrasi yang digunakan untuk 

mengkombinasikan pengetahuan dan mengevaluasi dua atau lebih alternatif 

dan memilih satu diantaranya, hingga pada proses integrasi tersebut dapat 

menghasilkan suatu pilihan secara kognitif yang menunjukkan intensi 

perilaku (Peter & Jerry, 2013). Maka dari itu, munculnya intensi perilaku 

pada konsumen didorong oleh adanya perasaan atau kesan pelanggan 

setelah menggunakan suatu layanan atau produk (Sulasih, 2020). Sebelum 

hal tersebut terjadi, maka perlu adanya suatu minat yang dapat mendorong 

sesuatu perilaku secara khusus dimana perihal tersebut bisa mempengaruhi 

proses keputusan yang hendak diambil oleh suatu orang dalam rangka 

menggunakan suatu teknologi (Warmanto & Thenu, 2009). Dengan begitu, 
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maka hal ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) 

yang menyebutkan bahwa pengguna sering menggunakan suatu sistem 

teknologi karena mudah digunakan dan bermanfaat bagi pengguna sistem 

tersebut (Alfredo Sitepu et al., 2019). 

Model TAM memiliki suatu kelebihan yang mana dapat menjawab 

keresahan masyarakat akan adanya suatu sistem informasi yang modelnya 

bagaimana pengguna datang untuk menerima dan menggunakan suatu 

teknologi (Fatmawati, 2015). Technology Acceptance Model (TAM) 

memiliki dua konstruk yang akan dijadikan sebagai alat mengukur TAM 

didalam penelitian ini, yaitu persepsi kemudahan penggunaan (perceived 

ease of use) dan persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness) (Jogiyanto, 

2008). Namun begitu, TAM merupakan model yang dapat dimodifikasi atau 

dapat menyesuaikan dengan hasil analisis masalah. Bagian yang dapat 

dimodifikasi pada TAM yaitu adalah variabel eksternal, yang mana 

berfungsi untuk memperkuat persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi 

kebermanfaatan pada TAM (Jogiyanto, 2007). 

Penelitian tentang perceived ease of use pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti terhadulu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri 

(2020) menunjukkan bahwa perceived ease of use berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan menggunakan. Namun, pada penelitian Linnatunnisa 

(2022) menunjukkan bahwa perceived ease of use tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan menggunakan mobile banking. Kemudian 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Styarini dan Riptiono (2020) 

menunjukkan bahwa perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan menggunakan. Namun, pada penelitian Salsabila (2021) 

menunjukkan bahwa perceived usefulness tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan menggunakan. 

Berdasarkan uraian diatas dan hasil penelitian terdahulu terdapat 

perbedaan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

perceived ease of use dan perceived usefulness mobile banking Muamalat 

DIN (Digital Islamic Network), serta minat dan keputusan nasabah untuk 
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menggunakan mobile banking Muamalat DIN di Bank Muamalat KCP 

Purbalingga. Maka dari itu, penulis melakukan penelitian dengan judul 

"Pengaruh Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness terhadap 

Keputusan Menggunakan Mobile Banking Muamalat DIN (Digital Islamic 

Network) dengan Minat sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus pada 

Nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga)". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi pokok 

permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah perceived ease of use mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap minat menggunakan mobile banking Muamalat DIN pada 

nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga? 

2. Apakah perceived usefulness mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap minat menggunakan mobile banking Muamalat DIN pada 

nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga? 

3. Apakah perceived ease of use mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan menggunakan mobile banking Muamalat DIN pada 

nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga? 

4. Apakah perceived usefulness mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan menggunakan mobile banking Muamalat DIN pada 

nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga? 

5. Apakah minat menggunakan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan menggunakan mobile banking Muamalat DIN pada 

nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga? 

6. Apakah perceived ease of use mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga melalui 

minat untuk menggunakan mobile banking Muamalat DIN? 

7. Apakah perceived usefulness mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga melalui 

minat untuk menggunakan mobile banking Muamalat DIN? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah perceived ease of use mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking 

Muamalat DIN pada nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga 

2. Untuk mengetahui apakah perceived usefulness mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking 

Muamalat DIN pada nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga 

3. Untuk mengetahui apakah perceived ease of use mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap keputusan menggunakan mobile banking 

Muamalat DIN pada nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga 

4. Untuk mengetahui apakah perceived usefulness mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap keputusan menggunakan mobile banking 

Muamalat DIN pada nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga 

5. Untuk mengetahui apakah minat menggunakan mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap keputusan menggunakan mobile banking 

Muamalat DIN pada nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga 

6. Untuk mengetahui apakah perceived ease of use mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap keputusan nasabah Bank Muamalat KCP 

Purbalingga melalui minat untuk menggunakan mobile banking 

Muamalat DIN 

7. Untuk mengetahui apakah perceived usefulness mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap keputusan nasabah Bank Muamalat KCP 

Purbalingga melalui minat untuk menggunakan mobile banking 

Muamalat DIN 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat akademis, memberikan gagasan atau ide mengenai 

pengungkapan dalam penelitian tentang Pengaruh Perceived Ease of 
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Use dan Perceived Usefulness terhadap Keputusan Menggunakan 

Mobile Banking Muamalat DIN (Digital Islamic Network) dengan 

Minat sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus pada Nasabah Bank 

Muamalat KCP Purbalingga) dan dapat dijadikan sebagai salah satu 

sumber penelitian berikutnya. 

2. Manfaat bagi peneliti, untuk memenuhi syarat dan kewajiban 

mendapatkan gelar sarjana ekonomi. Serta penerapan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh di perkuliahan baik secara teoritis 

maupun praktis. 

3. Manfaat bagi praktisi, yaitu : 

a. Bank Muamalat KCP Purbalingga 

Bagi Bank Muamalat KCP Purbalingga diharapkan dengan 

adanya penelitian ini dapat memberikan masukan, evaluasi, 

informasi dan pemahaman tentang perceived ease of use dan 

perceived usefulness terhadap keputusan menggunakan mobile 

banking Muamalat DIN (Digital Islamic Network) dengan minat 

sebagai variabel intervening di Bank Muamalat KCP Purbalingga. 

b. Bagi Nasabah 

Bagi para nasabah dengan adanya penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan dan pemahaman tentang mobile 

banking dengan lebih baik, sehingga dapat menerapkan dalam 

kehidupan dan pemilihan keputusan yang tepat. 

c. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa diharapkan dengan adanya penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bacaan guna menambah pengetahuan atau 

wawasan. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan pada penulisan skripsi ini terdiri dari lima 

bab, yaitu pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, analisis 

data, dan kesimpulan dan saran. Adapun isi dari masing-masing bab sebagai 

berikut: 

BAB I yaitu pendahuluan, berisi tentang : latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II yaitu landasan teori, berisi tentang : deskripsi teori, kajian pustaka, 

kerangka teori, dan rumusan hipotesis. 

BAB III yaitu metodologi penelitian, berisi tentang : jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, sumber data, subjek dan objek penelitian, populasi 

dan sampel, variabel dan indikator penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik pengolahan data serta analisis data. 

BAB IV yaitu hasil dan pembahasan berisi uraian hasil yang diperoleh pada 

penelitian serta pembahasannya yang meliputi deskripsi objek penelitian, 

teknik dan instrument data, serta pembahasan pada hasil pengelolaan data. 

BAB V yaitu penutup, bab tersebut berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Teori Technology Acceptence Model (TAM) 

Salah satu teori yang menjelaskan penerimaan individu terhadap 

penggunaan teknologi adalah teori Technology Acceptance Model 

(TAM) yang diperkenalkan oleh Fred D. Davis pada tahun 1989. 

Menurut teori TAM, ada beberapa aspek yang mempengaruhi 

penerimaan teknologi. Teori TAM menjelaskan bahwa seseorang 

tertarik menggunakan suatu teknologi tertentu jika ia merasa teknologi 

tersebut berguna dan mudah digunakan. Teori TAM didasarkan pada 

beberapa hal persepsi kemanfaatan (perceived usefulness), persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Sikap terhadap 

perilaku (attitude towards behavior) atau sikap menggunakan teknologi 

(attitude towards using technology), dan minat perilaku menggunakan 

teknologi (behavioral intention to use) (Jogiyanto, 2007:112).  Model 

teori TAM dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

Gambar model di atas menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan dapat mempengaruhi persepsi kemanfaatan, hal ini 

didasarkan pada kenyataan bahwa semakin mudah suatu teknologi 

digunakan maka semakin berguna pula teknologi tersebut dalam 

menunjang aktivitas dan dapat meningkatkan pemanfaatannya. Di sisi 

Gambar 2.1 Model Technology Acceptence Model 
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lain, persepsi kemanfaatan atau perceived usefulness dari persepsi 

kemudahan penggunaan dapat mempengaruhi sikap seseorang terhadap 

penggunaan teknologi baru (attitude toward using). Menurut Inayah 

(2020), jawaban manusia ada dua yaitu menerima teknologi atau 

menolak teknologi. Menurut Devi dan Suartana (2014) seseorang akan 

menerima suatu teknologi tertentu jika teknologi tersebut mudah 

digunakan atau digunakan dan berguna baginya. 

Teori TAM juga menjelaskan bahwa minat seseorang dalam 

menggunakan suatu teknologi baru (behavioral intention) juga 

mempengaruhi sikap seseorang dalam menggunakan teknologi tersebut 

(attitude toward using). Namun pada TAM yang lebih baru, sikap 

terhadap penggunaan teknologi dihilangkan karena persepsi 

kermanfaatan (perceived usefulness) sangat mempengaruhi minat 

penggunaan teknologi (behavioral intention), sedangkan pengaruh 

persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) terhadap sikap 

penggunaan teknologi (attitude toward using) cukup lemah. Sebab 

apabila suatu teknologi bermanfaat, pada umumnya masyarakat akan 

tertarik untuk menggunakan teknologi tersebut, meskipun mereka tidak 

mempunyai sikap positif terhadap teknologi tersebut (Jogiyanto, 2007). 

Menurut Jogiyanto (2007) dalam Inayah (2020), teori TAM 

(Technology Acceptance Model) merupakan model perilaku yang dapat 

menggambarkan alasan mengapa banyak sistem teknologi gagal di 

masyarakat karena penggunanya tidak tertarik untuk menggunakan 

teknologi tersebut. Terdapat beberapa model penerapan sistem 

teknologi informasi yang mempertimbangkan faktor psikologis 

didalamnya, serta teori TAM merupakan salah satu teori yang 

mencakup faktor psikologis. Teori TAM (Technology Acceptance 

Model) telah diuji oleh beberapa penelitian dan dibandingkan dengan 

teori lain seperti TRA (Theory of Rational Action) dan TPB (Theory of 

Planned Behavior) dan hasilnya juga cukup konsisten dan baik, 
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sehingga teori tersebut dari TAM bisa digunakan untuk teknologi baru 

untuk menganalisis penerimaan individu. 

2. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived ease of use) 

Persepsi kemudahan penggunaan atau perceived ease of use 

adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu 

teknologi tertentu adalah hal yang mudah (Jogiyanto, 2007: 115). 

Menurut Syafitri (2020), persepsi kemudahan penggunaan adalah 

keyakinan individu tertentu bahwa menggunakan sistem teknologi 

meringankan usahanya. 

Menurut Istiarni dan Hadiprajitno (2014), persepsi seseorang 

terhadap kemudahan penggunaan teknologi digambarkan sebagai 

tingkat kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya dalam 

memahami dan menggunakan suatu teknologi dengan mudah. Dari sini 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan seseorang dalam menggunakan 

suatu sistem teknologi dipengaruhi oleh seberapa yakinnya dirinya 

bahwa sistem teknologi tersebut mudah digunakan. Menurut Davis 

(1989) dalam Jogiyanto (2007) indikator dari persepsi kemudahan 

penggunaan yaitu: 

a. Mudah untuk dipelajari (easy of learn) 

Sangat mudah untuk mempelajari dalam cara menggunakan 

teknologi. Penelitian ini berarti bahwa cara mobile banking 

Muamalat DIN mudah dipelajari. 

b. Mudah menjadi terampil atau mahir (easy to become skillful) 

Karena teknologinya yang mudah dipelajari, dapat membuat 

seseorang mahir menggunakannya tanpa kebingungan. Artinya, 

karena mobile banking Muamalat DIN mudah dipelajari, pengguna 

dapat menggunakannya dengan terampil dan tidak bingung dalam 

menggunakannya. 

c. Jelas serta dapat dipahami (clear and understandable) 
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Penggunaan teknologi yaitu mobile banking Muamalat DIN 

sudah jelas dan mudah dipahami. Fungsi-fungsi yang terdapat pada 

teknologi tersebut jelas dapat digunakan dan tidak terlalu lama. 

d. Mudah untuk dioperasikan atau digunakan (easy to use) 

Teknologinya yakni penggunaan mobile banking Muamalat 

DIN dinilai mudah digunakan untuk transaksi keuangan. 

e. Bersifat fleksibel (flexible) 

Teknologinya, dalam hal ini mobile banking Muamalat DIN, 

fleksibel dalam pengoperasiannya. Artinya dapat digunakan atau 

diakses kapanpun dan dimanapun. 

f. Dapat dikontrol (controllable) 

Penggunaan teknologi dalam hal ini mobile banking 

Muamalat DIN dapat dikontrol oleh pengguna dan jarang terjadi 

kesalahan dalam penggunaannya. 

3. Persepsi Kemanfaatan (Perceived Usefulness) 

Menurut Davis (1989), persepsi kemanfaatan atau perceived 

usefulness didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa 

penggunaan suatu sistem teknologi dapat meningkatkan kinerjanya 

(Jogiyanto, 2007: 114). Menurut Rahmatsyah (2011) dalam Inayah 

(2020), persepsi kemanfaatan mengacu pada kemampuan individu atau 

calon pengguna dalam menggunakan aplikasi tertentu untuk 

memfasilitasi kinerja kerjanya. Menurut Thompson (1991) dalam 

Silaen dan Prabawani (2019) menjelaskan bahwa seseorang 

menggunakan teknologi ketika dia mengetahui manfaat yang dapat 

diperoleh dengan menggunakan teknologi tersebut. 

Semakin mudah orang menggunakan internet, semakin mudah 

pula memanfaatkan teknologi tersebut. Berdasarkan penjelasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa manfaat yang dirasakan adalah seberapa 

besar keyakinan atau keyakinan seseorang bahwa penggunaan 

teknologi akan membawa manfaat yang memudahkan aktivitasnya dan 
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dapat meningkatkan produktivitas kerja. Menurut Davis (1989) dalam 

Jogiyanto (2007) indikator persepsi kegunaan adalah sebagai berikut: 

a. Membuat pekerjaan menjadi lebih cepat (work more quickly) 

Pemanfaatan teknologi mobile banking Muamalat DIN dapat 

menyelesaikan pekerjaan lebih cepat. 

b. Meningkatkan produktivitas (increase productivity) 

Dengan pekerjaan yang memungkinkan maka dengan 

menggunakan mobile banking Muamalat DIN lebih menghemat 

waktu serta dapat meningkatkan produktivitas seseorang. 

c. Kinerja pekerjaan (job performance) 

Teknologi mobile banking Muamalat DIN dapat digunakan 

untuk meningkatkan produktivitas sedemikian rupa sehingga 

membantu meningkatkan kinerja seseorang dalam bekerja. 

d. Efektif (effectiveness) 

Penggunaan teknologi mobile banking Muamalat DIN dapat 

berpengaruh positif terhadap efisiensi kerja. 

e. Membuat pekerjaan menjadi lebih mudah (makes job easier) 

Dengan bantuan teknologi mobile banking Muamalat DIN 

dapat mempermudah pekerjaan seseorang. 

f. Bermanfaat (useful) 

Penggunaan teknologi mobile banking Muamalat DIN dapat 

memberikan manfaat yang membantu siapapun dalam beraktivitas. 

4. Minat Penggunaan (Behavioral Intention) 

Minat perilaku atau behavioral intention adalah kecenderungan 

seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau perilaku tertentu. 

Seseorang berperilaku apabila ia mempunyai kepentingan atau 

keinginan untuk melakukannya (Jogianto, 2007:116). Orang cenderung 

berperilaku dengan cara tertentu ketika individu mempunyai keinginan 

untuk melakukannya. Menurut Mowen (2002) dalam Wibisono (2012) 

minat perilaku menjelaskan kesediaan seseorang untuk berperilaku 

guna memiliki, membuang, dan menggunakan suatu jasa atau produk 
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tertentu. Menurut Geu (2009) dalam Inayah (2020) minat penggunaan 

menggambarkan individu yang ingin mencoba dan termotivasi untuk 

melakukan suatu perilaku. 

Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan, maka dapat 

disimpulkan bahwa minat penggunaan adalah suatu keinginan atau 

kecenderungan seseorang individu untuk melakukan suatu kegiatan 

atau perilaku. Menurut Davis (1989) dalam Fatonah dan Hendratmoko 

(2020) indikator dari minat penggunaan yaitu: 

a. Minat Transaksional 

Minat individu untuk membeli atau menggunakan teknologi 

mobile banking Muamalat DIN. 

b. Minat Referensial 

Ketertarikan seseorang memberikan rekomendasi kepada 

orang lain mengenai suatu teknologi yaitu mobile banking 

Muamalat DIN. 

c. Minat Eksploratif 

Minat terhadap perilaku seseorang untuk mengumpulkan 

informasi mengenai suatu teknologi yang diinginkan yaitu mobile 

banking Muamalat DIN. 

5. Keputusan Penggunaan 

Keputusan penggunaan adalah proses mengevaluasi dan memilih 

di antara alternatif yang berbeda berdasarkan keunggulan tertentu, 

mengidentifikasi salah satu yang dianggap paling menguntungkan 

(Machfoedz, 2013). Oleh karena itu, menurut Davis (1989), 

penggunaan sistem adalah kondisi sebenarnya dari penggunaan sistem. 

Dengan memiliki konsep sebagai pengukuran frekuensi dan durasi 

penggunaan teknologi. Menurut Tangke (2004), seseorang merasa puas 

menggunakan suatu sistem jika ia yakin bahwa sistem tersebut mudah 

digunakan dan meningkatkan produktivitasnya, hal ini juga terlihat 

pada kondisi kerja nyata (Wibisono, 2012). 
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Mobile banking sebagai aplikasi sistem juga dapat digunakan 

untuk meningkatkan produktivitas pengguna. Oleh karena itu, 

penggunaan mobile banking dapat diartikan sebagai prasyarat 

sebenarnya bagi penggunaan layanan mobile banking oleh nasabah 

bank. Menurut Peter dan Jerry (2013), konsumen dalam hal ini nasabah 

cenderung memiliki beberapa tipe pengambilan keputusan, sebagai 

berikut: 

a. Pemecahan masalah yang diperluas 

Pengambilan keputusan semacam ini terjadi ketika nasabah 

tidak memahami fitur evaluasi teknologi mobile banking. Hal ini 

juga dapat terjadi jika nasabah tidak memiliki batasan jumlah 

pilihan mobile banking. Oleh karena itu, nasabah memerlukan 

informasi yang cukup banyak untuk menentukan kriteria evaluasi 

mobile banking. 

b. Pemecahan masalah terbatas 

Dalam hal ini, nasabah biasanya tidak memiliki informasi 

dasar untuk mengevaluasi produk perbankan dan tidak 

menginginkan mobile banking. Oleh karena itu, nasabah harus 

mendapat informasi tambahan untuk membedakan beberapa 

mobile banking yang tersedia. 

c. Pemecahan masalah rutin 

Dalam situasi ini, nasabah biasanya lebih berpengalaman 

dengan mobile banking yang mereka gunakan nantinya. Jadi dalam 

hal ini nasabah mempunyai kriteria tertentu terhadap mobile 

banking. Dengan cara ini, nasabah hanya memerlukan sedikit 

informasi lagi saat menggunakan mobile banking. 

B. Landasan Teologis 

Landasan teologis tentang perceived ease of use (persepsi kemudahan 

penggunaan) Al-Quran terkandung dalam Q.S Al-Insyirah ayat 5-6 yang 

berbunyi: 

 فَاِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًاۙ اِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًاۗ 
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“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 

beserta kesulitan ada kemudahan” 

Berdasarkan ayat di atas, Allah SWT menjelaskan bahwa setelah 

kesulitan dalam hidup, pasti ada kemudahan di baliknya. Dari segi 

kemudahan dapat dipahami dari keterangan dalam ayat tersebut bahwa jika 

dikaitkan dengan mobile banking, kemudahan penggunaannya dapat 

mengurangi waktu dan tenaga seseorang dalam menggunakan layanan atau 

melakukan transaksi perbankan (Kumpajaya & Dhewanto, 2015). Di mana 

hal ini hanya dapat dilakukan melalui sistem mobile banking. Oleh karena 

itu, nasabah tidak perlu lagi pergi ke cabang bank dan mengantri. 

Adapun hadist yang membahas tentang perceived usefulness (persepsi 

kemanfaatan) dari sabda Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh 

Imam Ahmad, yaitu: 

 خَيْرُ الناسِ أنَْفعَهُُمْ لِلناسِ 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia” (HR. 

Ahmad). 

Menurut hadis di atas, sebaik-baiknya manusia adalah yang 

menjadikan hidupnya bermanfaat bagi orang lain, itulah kepribadian dan 

akhlak yang patut dimiliki oleh seseorang. Setiap orang diperintahkan untuk 

menjalani kehidupan yang bermanfaat bagi orang lain. Ketika hidup 

menjadi bermanfaat dengan memberikan manfaat kepada orang lain, maka 

manfaat tersebut kembali menjadi keuntungan kita sendiri (Fatmawati, 

2015). 

Minat dalam perspektif Islam dapat diperjelas dalam Q.S Al-Isra' ayat 

84 yang berbunyi: 

ۗ فَرَبُّكُمْ اعَْلَمُ بمَِنْ هُوَ اهَْ   دٰى سَبيِْلًً ࣖ قلُْ كُلٌّ يَّعْمَلُ عَلٰى شَاكِلتَِه 

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan 

pembawaannya masing-masing.” Maka, Tuhanmu lebih mengetahui siapa 

yang lebih benar jalannya” 

Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu 

proses psikologis abstrak yang diungkapkan oleh semua kondisi tindakan, 
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ada objek yang bernilai untuk diketahui dan diinginkan. Dengan demikian, 

proses mental menimbulkan kecenderungan untuk merasakan sesuatu, 

gairah atau keinginan terhadap sesuatu (Ismail & Purwani, 2021). Dapat 

juga dikatakan bahwa minat menimbulkan keinginan yang kuat terhadap 

sesuatu. 

Adapun ayat Al-Quran yang menerangkan tentang keputusan 

terkandung dalam potongan Q.S Ali 'Imran ayat 159 yang berbunyi: 

َ يحُِبُّ الْمُتوََ  ِ ۗ اِنَّ اللّٰه لِيْنَ فَاِذاَ عَزَمْتَ فتَوََكَّلْ عَلَى اللّٰه  ك ِ

“Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

bertawakal” 

Dari kutipan di atas, setelah seseorang memutuskan untuk 

melaksanakan hasil musyawarah, percayalah kepada Allah dan akui 

kelemahan yang dimiliki kepada Tuhan setelah melakukan berbagai usaha 

yang terbaik. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang beriman. 

Maka dalam hal ini harus mempunyai tekad yang kuat sebagai pengambil 

keputusan (Fajriyudin, 2021). 

C. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, peneliti mencari 

beberapa penelitian yang serupa dengan variabel penelitian yang dilakukan. 

Setelah mengkaji beberapa penelitian serupa, peneliti menemukan 

hubungan antara penelitian sebelumnya yang ditemukan dengan judul 

penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti menggunakan beberapa penelitian 

terdahulu sebagai referensi, yaitu: 

Pada penelitian skripsi yang dilakukan oleh Rahmah (2023) 

memiliki hasil kesimpulan bahwa minat nasabah untuk menggunakan 

Muamalat Digital Islamic Network di Bank Muamalat KCP Madiun 

dipengaruhi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan oleh 

persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan kepercayaan. 

Pada penelitian skripsi yang dilakukan oleh Dhawami (2023) 

memiliki hasil kesimpulan bahwa minat nasabah untuk menggunakan 
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mobile banking Muamalat DIN Pada PT Bank Muamalat KCU Kediri 

dipengaruhi secara parsial oleh variabel kepercayaan, kemanfaatan, 

kemudahan penggunaan, dan time risk. 

Pada penelitian jurnal yang dilakukan oleh Melasari, dkk. (2020) 

memiliki hasil kesimpulan bahwa variabel kepercayaan, kemanfaatan, 

kemudahan, dan time risk berpengaruh parsial terhadap penggunaan mobile 

banking Bank Muamalat, sedangkan privacy risk dan financial risk tidak 

berpengaruh terhadap minat penggunaan mobile banking Bank Muamalat. 

Pada penelitian jurnal yang dilakukan oleh Feby, dkk. (2023) 

memiliki hasil kesimpulan bahwa terdapat pengingkatan jumlah nasabah 

di Bank Muamalat dan menambah wawasan pada calon nasabah tentang 

mobile banking Muamalat DIN yang dapat memudahkan para nasabah 

nantinya dalam melakukan transaksi. 

Pada penelitian jurnal yang dilakukan oleh Rahayu dan Fitriani 

(2023) memiliki hasil kesimpulan bahwa minat nasabah untuk 

menggunakan mobile banking Muamalat DIN di Ponorogo secara parsial 

maupun simultan dipengaruhi positif signifikan oleh variabel literasi digital, 

fitur layanan dan brand image. 

Pada penelitian skripsi yang dilakukan oleh Andini (2021) memiliki 

hasil kesimpulan bahwa minat nasabah menggunakan mobile banking 

Muamalat DIN secara bersama-sama dipengaruhi signifikan oleh variabel 

persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kemanfaatan, kenyamanan, dan 

kepercayaan. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. 

Nama Peniliti, 

Tahun, dan Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Fatin Alfiah 

Rahmah (2023) 

Pengaruh 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

persepsi manfaat, 

Pada 

penelitian ini 

memiliki 

Pada 

penelitian ini 

memiliki 
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Persepsi Manfaat, 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, dan 

Kepercayaan 

Terhadap Minat 

Nasabah 

Menggunakan 

Muamalat Digital 

Islamic Network 

di Bank 

Muamalat KCP 

Madiun 

persepsi kemudahan 

penggunaan, dan 

kepercayaan secara 

simultan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

penggunaan. 

variabel 

independen 

yaitu persepsi 

manfaat dan 

persepsi 

kemudahan 

penggunaan. 

variabel 

independen 

yaitu 

kepercayaan. 

2. Ahmad Dhawami 

(2023) Pengaruh 

Manfaat 

Kepercayaan dan 

Kemudahan 

Penggunaan 

terhadap Minat 

Nasabah 

Menggunakan 

Mobile Banking 

Muamalat DIN 

pada PT Bank 

Muamalat KCU 

Kediri 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

manfaat, 

kepercayaan, dan 

kemudahan 

penggunaan 

berpengaruh 

terhadap minat 

nasabah 

menggunakan 

mobile banking 

Muamalat DIN Pada 

PT Bank Muamalat 

KCU Kediri. 

Pada 

penelitian ini 

memiliki 

variabel 

independen 

yaitu manfaat 

dan 

kemudahan 

penggunaan. 

Pada 

penelitian ini 

memiliki 

variabel 

independen 

yaitu 

menggunakan 

variabel 

dependen 

kepercayaan. 

3 Cita Melasari, 

Agus Suroso dan 

Ade Banani 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel 

Pada 

penelitian ini 

memiliki 

Pada 

penelitian ini 

memiliki 
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(2020) Pengaruh 

Kepercayaan, 

Kemanfaatan, 

Kemudahan, 

Privacy Risk, 

Time Risk, dan 

Financial Risk 

terhadap Minat 

Penggunaan 

Mobile Banking 

Bank Muamalat 

kepercayaan, 

kemanfaatan, 

kemudahan, dan time 

risk berpengaruh 

parsial terhadap 

penggunaan mobile 

banking Bank 

Muamalat, 

sedangkan privacy 

risk dan financial 

risk tidak 

berpengaruh 

terhadap minat 

penggunaan mobile 

banking Bank 

Muamalat. 

variabel 

independen 

yaitu 

kemanfaatan 

dan 

kemudahan. 

variabel 

independen 

yaitu 

kepercayaan, 

time risk, 

privacy risk, 

dan financial 

risk. 

4. Jihan Feby, 

Muhammad Alief, 

dan Gandha 

Kusuma (2023) 

Sosialisasi 

Pengenalan 

Manfaat 

Penggunaan 

Layanan 

Perbankan 

Syariah Melalui 

Aplikasi M DIN 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

terdapat 

pengingkatan 

jumlah nasabah di 

Bank Muamalat dan 

menambah 

wawasan pada calon 

nasabah tentang 

mobile banking yang 

dapat memudahkan 

para nasabah 

nantinya dalam 

melakukan 

transaksi. 

Pada 

penelitian ini 

memiliki 

variabel 

independen 

yaitu manfaat 

penggunaan. 

Pada 

penelitian ini 

memiliki 

variabel 

independen 

yaitu yaitu 

sosialisasi 

pengenalan. 
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5. Mita Yuli 

Rahayu1 dan 

Ajeng Pipit 

Fitriani (2023) 

Pengaruh Literasi 

Digital, Fitur 

Layanan Dan 

Brand Image 

Terhadap Minat 

Nasabah 

Menggunakan 

Mobile Banking 

Muamalat DIN di 

Ponorogo 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

literasi digital, fitur 

layanan dan brand 

image secara parsial 

maupun simultan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

minat menggunakan 

mobile banking 

Muamalat DIN. 

Pada 

penelitian ini 

memiliki 

variabel 

dependen 

yaitu minat 

penggunaan. 

Pada 

penelitian ini 

memiliki 

variabel 

independen 

yaitu literasi 

digital, fitur 

layanan, dan 

brand image. 

6. Rilin Andini 

(2021) Pengaruh 

Technology 

Acceptance 

Model (TAM) 

Terhadap Minat 

Nasabah 

Menggunakan 

Mobile Banking 

Studi Pada PT. 

Bank Muamalat 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel persepsi 

kemudahan 

penggunaan, 

persepsi 

kemanfaatan 

kenyamanan, dan 

kepercayaan secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat nasabah 

menggunakan mobile 

banking. 

Pada 

penelitian ini 

memiliki 

variabel 

independen 

yaitu persepsi 

kemudahan 

penggunaan 

dan persepsi 

kemanfaatan. 

Pada 

penelitian ini 

memiliki 

variabel 

independen 

yaitu 

kenyamanan, 

dan 

kepercayaan. 
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D. Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiyono (2019:95), kerangka berpikir cenderung 

memiliki sifat konseptual, dimana kerangka konseptual menjelaskan 

bagaimana teori berhubungan dengan faktor-faktor yang diidentifikasi 

sebagai permasalahan. Penelitian ini menggunakan dua variabel independen 

yaitu perceived ease of use dan perceived usefulness, kemudian keputusan 

menggunakan sebagai variabel dependen, serta minat menggunakan sebagai 

variabel intervening. 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan: 

    : variabel terukur 

    : pengaruh langsung 

    : pengaruh tidak langsung 

 

E. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2019:99), hipotesis adalah tanggapan sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian 

disajikan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban 

yang diberikan hanya berdasarkan teori yang relevan dan bukan berdasarkan 

fakta empiris dari data yang belum diperoleh. 
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1. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Minat Menggunakan 

Minat dapat dipengaruhi oleh dua hal yaitu persepsi kemanfaatan 

dan persepsi kemudahan penggunaan (Davis, 1989). Kemudahan 

penggunaan yang dirasakan mengacu pada apakah seseorang percaya 

bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan kinerjanya. 

Jika seseorang mendapat manfaat positif dari teknologi maka dirinya 

akan menggunakan teknologi tersebut. 

Teori persepsi kemudahan penggunaan diperkuat dengan hasil 

penelitian Akexandra dan Ramadhan (2017) yang mempelajari persepsi 

kemudahan penggunaan dan menemukan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan layanan 

mobile banking. Penelitian Kurniawati (2017) kemudian menjelaskan 

bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap minat 

penggunaan mobile banking. Berdasarkan beberapa hasil penelitian 

diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap minat 

menggunakan. 

2. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Minat Menggunakan 

Menurut Taufiqurrahman (2019), persepsi kemanfaatan 

berpengaruh terhadap minat nasabah, mengingat pada tahap awal calon 

pelanggan mempunyai motif yang berbeda-beda dalam memilih produk 

atau jasa yang akan digunakan. Minat dipengaruhi oleh dua hal yaitu 

persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan. Kemanfaatan yang 

dirasakan mengacu pada apakah seseorang percaya bahwa 

menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Jika 

seseorang mendapat manfaat positif dari teknologi, maka mereka akan 

menggunakan teknologi tersebut (Davis, 1989). 

Teori tersebut dibenarkan oleh penelitian Maulana (2019) yang 

hasilnya menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan terhadap minat 

mobile banking mempunyai pengaruh. Penelitian Farah (2018) 

kemudian menjelaskan bahwa persepsi kemanfaatan mempengaruhi 
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minat nasabah dalam menggunakan mobile banking. Berdasarkan teori 

dari hasil penelitian sebelumnya, maka dapat diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

H2: Perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap minat 

menggunakan. 

3. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Keputusan Menggunakan 

Apabila seseorang merasa suatu teknologi baru mudah digunakan 

maka akan mempengaruhi keputusan penggunaannya, sedangkan jika 

seseorang merasa teknologi tersebut sulit digunakan maka ia akan 

memutuskan untuk tidak menggunakannya (Jogiyanto, 2007). 

Beberapa temuan penelitian sebelumnya mengenai pengaruh 

perceived ease of use terhadap keputusan penggunaan mobile banking 

antara lain penelitian Siyal (2019) yang menunjukkan bahwa perceived 

ease of use berpengaruh terhadap tingkat keputusan penggunaan mobile 

banking. Sejalan dengan hal tersebut, temuan penelitian dari Afifah 

(2017) menemukan bahwa perceived ease of use berpengaruh terhadap 

keputusan. Berdasarkan hasil beberapa penelitian sebelumnya, maka 

diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

menggunakan mobile banking. 

4. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Keputusan Menggunakan 

Apabila seseorang merasa dapat meningkatkan kinerjanya 

dengan menggunakan suatu teknologi tertentu, maka hal tersebut dapat 

memotivasi seseorang untuk mengambil keputusan untuk 

menggunakan teknologi tersebut (Andriyano, 2016). 

Dalam penelitian Kurniaputra (2018) juga dijelaskan bahwa 

perceived usefulness mempengaruhi tingkat keputusan nasabah untuk 

mengambil produk mobile banking atau tidak. Selain itu, pada 

penelitian Afifah (2017) menemukan bahwa perceived usefulness 

mempengaruhi keputusan nasabah untuk menggunakan mobile banking 
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sebagai alat transaksi non-tunai. Berdasarkan hasil beberapa penelitian 

sebelumnya, maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

menggunakan mobile banking. 

5. Pengaruh Minat Menggunakan terhadap Keputusan Menggunakan 

Menurut Warmanto dan Thenu (2008), proses pengambilan 

keputusan di mana seseorang berkomitmen untuk menggunakan suatu 

teknologi tertentu tidak lepas dari induksi minat, yaitu kecenderungan 

untuk mengambil sikap tertentu. 

Penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa persepsi minat 

dapat mempengaruhi keputusan, penelitian Farah (2018) menegaskan 

bahwa minat nasabah berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan mobile banking. Penelitian Raza (2017) kemudian 

berpendapat bahwa variabel minat mempengaruhi keputusan nasabah 

untuk menggunakan mobile banking atau tidak. Berdasarkan pada 

penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan di atas, maka 

diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H5: Minat menggunakan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

menggunakan mobile banking. 

6. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Keputusan Menggunakan 

Melalui Minat Menggunakan 

Terdapat dua hal yang dapat mempengaruhi behavioural 

intention toward usage, yaitu persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use) dan persepsi kemanfaatan (perceived 

usefulness). Ketika seseorang berpikir bahwa suatu teknologi baru 

dapat dengan mudah digunakan, biasanya mereka memutuskan untuk 

menggunakannya (Jogiyanto, 2007). 

Perceived ease of use dapat mempengaruhi keputusan yang 

dimediasi oleh minat, di mana penelitian Maria (2017) menunjukkan 

bahwa variabel minat dapat memediasi dengan baik variabel perceived 

ease of use terhadap keputusan nasabah guna menggunakan mobile 
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banking. Kemudian, penelitian yang dilakukan Romadon (2020) 

berpendapat bahwa perceived ease of use dapat menjadi predictor yang 

baik terhadap minat dalam keputusan menggunakan mobile banking. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat diajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

H6: Minat menggunakan memediasi pengaruh perceived ease of use 

terhadap keputusan menggunakan mobile banking. 

7. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Keputusan Menggunakan 

Melalui Minat Menggunakan 

Terdapat dua hal yang mempengaruhi suatu behavioural intention 

toward usage yaitu persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of 

use) dan persepsi kemanfaatan (perceived usefulness). Persepsi 

kemanfaatan yang dirasakan merupakan keyakinan yang dimiliki 

seseorang ketika penggunaan suatu sistem tertentu mempunyai efek 

meningkatkan kinerjanya (Davis, 2003).  

Beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh 

Prabawalingga (2016) menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan 

berpengaruh positif terhadap variabel keputusan melalui minat sebagai 

variabel mediasi. Kemudian penelitian Farah (2018) menemukan 

bahwa minat nasabah dapat melakukan mediasi dengan baik pada 

variabel persepsi kemanfaatan dan keputusan penggunaan mobile 

banking. Beberapa peneliti yang setuju dengan teori diatas maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H7: Minat menggunakan memediasi pengaruh perceived ease of use 

terhadap keputusan menggunakan mobile banking. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang memiliki spesifikasi sistematis, 

terencana, dan terstruktur dari awal hingga pada perumusan desain 

penelitian. Disamping itu juga disertakan pula lampiran berupa gambar, 

tabel, diagram atau presentasi lainnya (Siyoto & Ali Sodik, 2015 : 17). 

Sedangkan hipotesis penelitian yang akan digunakan adalah hipotesis 

asosiatif, yang dimana penelitian ini dirumuskan untuk mengatasi masalah 

hubungan atau pengaruh (Sujarweni, 2015). Penelitian ini bertujuan untuk 

mencari pengaruh antara variabel bebas perceived ease of use (persepsi 

kemudahan penggunaan) dan perceived usefulness (persepsi kemanfaatan) 

terhadap variabel terikat yaitu keputusan menggunakan mobile banking 

Muamalat DIN (Digital Islamic Network) pada nasabah Bank Muamalat 

KCP Purbalingga melalui minat menggunakan. Data kemudian diolah 

menggunakan SEM PLS. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pada penelitian ini bertempat di Bank Muamalat KCP Purbalingga, 

Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah dengan waktu penelitian dilakukan 

dari tanggal 15 April 2023 – 15 September 2023. 

C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan seluruh objek penelitian yang terdiri dari 

manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, ataupun suatu 

fenomena sebagai sumber data yang memiliki karakteristik pada suatu 

penelitian (Hardani, 2020:361). Populasi yang ada dalam penelitian ini 

adalah nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga per tahun 2022 yang 

telah menggunakan mobile banking Muamalat DIN sebanyak 4.175 

nasabah. Hal ini berdasarkan pada fungsi dari mobile banking 
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Muamalat DIN yang dapat digunakan oleh seluruh nasabah yang 

memiliki jenis rekening yang berbeda-beda di Bank Muamalat. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi, jumlah 

populasi yang ada maka diambil sebagian sampel untuk mewakili 

keseluruhan populasi (Sugiyono, 2013). Untuk menentukan sampel 

pada penilitian, peneliti akan menggunakan metode purposive 

sampling, yaitu dengan memberikan kriteria khusus bagi responden, 

yang dimana responden adalah nasabah Bank Muamalat KCP 

Purbalingga dan sudah pernah menggunakan mobile banking Muamalat 

DIN. Dengan menggunakan data populasi di atas, guna menentukan 

sampel akan dihitung menggunakan rumus Slovin dengan batas 

kesalahan yang diperkenankan (margin error) 10% (Sujarweni, 2015), 

sebagai berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑑2
 

Keterangan: 

n = ukuran sampel yang dibutuhkan 

N : jumlah populasi 

d : batas kesalahan yang diperkenankan (10%) 

Maka : 

=
4.175

1 + 4.175 (0,1)2
 

=
4.175

42,75
= 97,66 

 

Melihat dari perhitungan di atas maka sampel yang akan 

digunakan pada penelitian ini dengan studi kasus nasabah Bank 

Muamalat KCP Purbalingga adalah 97,66 sampel, yang kemudian 

untuk memudahkan penelitian maka dibulatkan menjadi  nasabah 100 

sampel. 
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D. Variabel Penelitian Dan Indikator Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat variabel yang dikelompokan menjadi 3 

variabel, antara lain: 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas atau independent sering disebut sebagai variabel 

stimulus, yaitu variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan 

variabel dependen (tergantung) berubah atau terjadi (Anshori, 2019). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah : 

X1 : perceived ease of use 

X2 : perceived usefulness 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat atau dependen sering disebut sebagai variabel 

output, yaitu variabel yang dipengaruhi atau hasil akibat adanya 

variabel bebas (Anshori, 2019). Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat yaitu keputusan menggunakan mobile banking 

Muamalat DIN (Digital Islamic Network) (Y). 

3. Variabel Intervening 

Secara teoritis variabel intervening adalah variabel yang 

mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan dependen 

menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan 

diukur (Astuti, 2019). Pada penelitian ini yang menjadi variabel 

intervening yaitu minat menggunakan mobile banking Muamalat DIN 

(Digital Islamic Network) (Z). 
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Tabel 3.1 Indikator Penelitian 

No Variabel Definisi Variabel Indikator Penelitian 

1. Perceived 

ease of use 

(X1) 

Perceived ease of use 

didefinisikan sebagai 

sejauh mana seorang 

yakin bahwa memakai 

sesuatu teknologi hendak 

leluasa dari usaha 

(Jogiyanto, 2008). 

1. Mudah dipelajari  

2. Mudah dioperasikan 

3. Jelas dan dapat 

dipahami 

4. Mudah untuk menjadi 

mahir 

5. Fleksibel 

6. Dapat dikontrol 

(Davis (1989) dalam 

Jogiyanto (2007:152)) 

 

2. Perceived 

usefulness 

(X3) 

Perceived usefulness 

dapat diartikan sebagai 

tingkatan keyakinan 

seorang yang mana 

pemakaian suatu sistem 

yang khusus hendak 

mempertinggi kinerjanya 

(Sekundera, 2006). 

1. Mempercepat 

pekerjaan 

2. Kinerja pekerjaan 

3. Meningkatkan 

produktivitas 

4. Efektivitas 

5. Membuat pekerjaan 

menjadi lebih mudah 

6. Bermanfaat 

 (Davis, (1989) dalam 

Jogiyanto (2007:152)) 

 

3. Minat 

menggunakan 

(Z) 

Minat perilaku atau minat 

menggunakan adalah 

keinginan atau niatan 

seseorang untuk 

menggunakan atau 

1. Akan bertransaksi 

2. Akan 

merekomendasikan 

3. Akan terus 

menggunakan 
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mencoba sesuatu atau 

suatu hal berdasarkan 

dengan apa yang diterima 

oleh indra seorang 

tersebut (Komaruddin, 

1994). 

(Davis, et al (1989) 

dalam Fatonah dan 

Hendratmoko (2020)) 

4. Keputusan 

menggunakan 

(Y) 

Keputusan menggunakan 

adalah proses 

mengevaluasi dan 

memilih di antara 

alternatif yang berbeda 

berdasarkan manfaat 

tertentu dengan 

menetapkan salah satu 

yang dianggap paling 

menguntungkan hingga 

memilih untuk 

menggunakannya. 

(Machfoedz, 2013). 

1. Memiliki keyakinan 

untuk menggunakan 

mobile banking 

2. Memilih untuk 

menggunakan mobile 

banking 

3. Menggunakan mobile 

banking 

(Kotler & Keller, 2012) 

 

E. Sumber Data 

Pada penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah jenis data yang dikumpulkan dengan metode 

memperolehnya secara langsung didapatkan dari responden melalui 

kuesioner, dokumentasi dan observasi (Anshori, 2019). Dalam 

penelitian ini sumber data primer berasal dari nasabah Bank Muamalat 

KCP Purbalingga yang bersedia dijadikan sebagai responden, yang 

nantinya akan mengisi kuesioner/angket. 

 

 



36 

 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder ialah jenis data yang dikumpulkan dengan metode 

memperoleh nya secara tidak langsung, yang sudah disiapkan oleh 

pihah- pihak tertentu, institusi/lembaga terkait, atapun hasil dari 

pengumpulan data penelitian terdahulu (Sugiyono, 2013). Data 

sekunder diperoleh dari dokumentasi di Bank Muamalat KCP 

Purbalingga mengenai jumlah nasabah, produk, dan hal lainnya, serta 

buku, jurnal, maupun skripsi yang berkaian dengan penelitian ini. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pada metode penelitian ini menggunakan data primer yang didapat 

dari penyebaran kuesioner menggunakan angket kertas secara offline. 

Menurut Sugiyono (2013) kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 

tertulis pada responden untuk dijawabnya, yang dimana berkaitan dengan 

erceived ease of use, perceived usefulness, minat menggunakan, dan 

keputusan menggunakan mobile banking Muamalat DIN. Teknik ini efisien 

untuk mendapatkan respon terhadap daftar pertanyaan yang akan diberikan 

peneliti. Jenis responden yaitu nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga 

dan sudah pernah menggunakan mobile banking Muamalat DIN. 

Disamping itu, peneliti juga melakukan pengumpulan data melalui 

wawancara. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit/kecil (Sugiyono, 2013:137). Wawancara dilakukan kepada sebagian 

responden guna memperkuat hasil jawaban responden melalui kuesioner. 

Dalam penelitian ini responden diminta untuk memilih salah satu dari 

lima kemungkinan jawaban pada skala likert. Menurut Sugiyono 

(2019:146) skala likert digunakan untuk mengkaji sikap, pandangan, dan 

persepsi seseorang atau kelompok terhadap suatu masalah sosial pada suatu 
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penelitian yang telah ditetapkan variabelnya dan indikator-indikatornya. 

Dengan pedoman sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Pedoman Skala Likert 

Skala Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Netral 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

   Sumber : Sugiyono, 2019:147 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Dalam suatu penelitian data mempunyai kedudukan yang sangat 

penting. Hal ini dikarenakan data merupakan penggambaran variabel yang 

akan diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Valid atau 

tidaknya suatu data penelitian sangat menentukan bermutu atau tidaknya 

data tersebut. Hal ini berpatokan pada instrument yang digunakan, yakni 

memenuhi asas validitas dan reliabilitas. 

1. Uji Validitas 

Menurut Hair (2010) menyatakan bahwa valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Dalam SEM-PLS guna penentuan layak atau tidaknya suatu item yang 

akan digunakan, maka dilakukan uji validitas konvergen dan uji 

validitas diskriminan, yang mana dilakukan ketika skor yang diperoleh 

dengan dua instrumen berbeda yang mengukur konsep yang sama 

menunjukkan korelasi yang tinggi. Ukuran refleksif individual dengan 

konstruk yang diukur dapat dikatakan tinggi apabila korelasinya diatas 

atau sama dengan 0,70. 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrument yang apabila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 
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menghasilkan data yang sama (Hair, 2010). Reliabilitas merupakan 

ukuran mengenai konsistensi internal indicator sebuah konstruk yang 

akan menunjukkan derajat sampai mana masing-masing indikator 

tersebut mengindikasikan sebuah konstruk/faktor laten yang umu 

(Ferdinand, 2002). Nilai batas yang digunakan untuk menilai dan 

menguji apakah setiap variabel dapat dipercaya, handal, dan akurat 

dipergunakan formula koefisien Alpha dari Cronbach > 0,60, artinya 

tingkat reliabilitas sebesar 0,60 merupakan indikasi reliabelnya sebuah 

konstruk. 

H. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis SEM dengan metode PLS. 

Data tidak harus berdistribusi normal multivariate dan ukuran sampel tidak 

harus besar. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif ini, diarahkan 

untuk menjawab rumusan masalah atau hipotesis yang telah dirumuskan 

Dalam penelitian ini. Karena data dalam penelitian ini merupakan data 

kuantitatif maka analisis data menggunakan metode statistik yang sudah 

tersedia yaitu sebagai berikut (Hair, 2010) : 

1. Structural Equation Modeling (SEM) 

Structural Equation Modeling atau SEM adalah suatu alat 

statistik yang dipergunakan untuk menyelesaikan model bertingkat 

secara serempak yang dimana penyelesaiannya tidak dapat diselesaikan 

oleh persamaan regresi linear (Widarjono, 2015). Analisis SEM 

berbasis pada analisis covarians sehingga dapat memberikan matriks 

covarians yang lebih akurat dari pada analisis regresi linear. SEM 

merupakan metode analisis multivariant yang dapat dipergunakan 

untuk menggambarkan keterkaitan antara hubungan linear secara 

simultan dan variabel pengamatan (indikator) serta variabel yang tidak 

dapat diukur secara langsung (variabel laten). 
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2. Partial Least Square (PLS) 

Partial Least Square atau PLS ini menjadi metode yang kuat dari 

suatu analisis karena kurangnya ketergantungan pada skala pengukuran 

(misalnya pengukuran yang membutuhkan skala interval atau rasio), 

ataupun ukuran sampel dan distribusi dari residual (Widarjono, 2015). 

Indikator pada PLS ini bisa dibentuk dengan tipe refleksif atau formatif. 

Terdapat dua model dalam menjalankan PLS diantaranya yaitu sebagai 

berikut: 

a. Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi model ini merupakan tahap pertama dalam 

pengujian kualitas data melalui penilaian outer model atau 

measurement model. Ada beberapa kriteria di dalam penggunaan 

teknik analisa data dengan SEM PLS untuk menilai outer model 

yaitu dengan uji validitas konvergen (convergent validity) uji 

validitas diskriman (discriminant validity) dan internal consistency 

reliability (Hair, 2010). 

Convergent validity adalah suatu pengukuran yang dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana ukuran berkolerasi secara positif 

dengan ukuran alternativ pada suatu konstruk yang sama. Adapun 

yang dimaksud dengan internal consistency reliability adalah suatu 

estimasi dari realibilitas yang dilakukan berdasarkan interkorelasi 

dari suatu indikator variabel yang diobservasi atau yang diteliti. 

Internal consistency reliability kerap disebut sebagai composite 

reliability. Sementara itu, discrimant validity dilihat sejauh mana 

konstruk dapat benar-benar berbeda dengan konstruk lain dari 

suatu standar empiris yang ada. 

Menurut Chin, 1998 (dalam Ghozali, 2005) untuk penelitian 

awal dari pengembangan skala pengukuran dengan nilai loading 

sebesar 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup memadai. Sedangkan nilai 

composite reliability secara spesifik dapat diterima dalam 

penelitian eksplatori adalah berkisar diatas 0,70 (Hair, 2010). 
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b. Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian koefisien model struktural (inner model) adalah 

fase yang penting berikutnya dalam pengujian dimana hubungan 

antara variabel-variabel dievaluasi. Pengujian model struktural 

(inner model) dilakukan untuk melihat hubungan antar konstruk, 

nilai signifikansi dan R-square dari model penelitian. Model ini 

dievaluasi dengan menggunakan R-square, yang kemudian untuk 

konstruk dependen Uji T dan signifikansi dari koefisien parameter 

jalur struktural (Hair, 2010).. 

1) Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit) 

Pengujian model struktural dilakukan guna menunjukan 

hubungan antara prediktor utama, mediator, serta variabel 

manifes dan laten terhadap variabel hasil dalam satu model 

kompleks. Uji kebaikan model ini terdiri dari dua uji yaitu R2 

(R-square) dan Q2 (Q-square). 

Nilai R2 (R-square) menunjukkan ditentukannya 

variabel endogen oleh variabel eksogen. Semakin tinggi nilai 

R2 maka semakin baik tingkat determinasinya. Dari nilai R2 

sebesar 0,75, 0,50 dan 0,25 yang dapat disimpulkan model 

kuat, sedang dan lemah (Ghozali, 2005). 

c. Pengujian Hipotesis 

Dalam SEM PLS pengujian secara statistik setiap hubungan 

yang dihipotesiskan dilakukan dengan menggunakan simulasi 

(Hair, 2010). Sebelum melakukan uji signifikan dan uji hipotesis 

pada software SmartPLS, terlebih dahulu akan dilakukan hitung 

dengan bootstrapping terhadap sampel. Pengujian dengan 

bootstrapping dimaksudkan untuk meminimalkan masalah 

ketidaknormalan data penelitian yang akan diteliti. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Gambaran umum berikut ini berisi tentang penjelasan singkat tentang 

objek yang diteliti dalam penelitian ini : 

1. Sejarah Bank Muamalat Indonesia 

Bank Muamalat memulai sejarahnya dengan dibuatnya akta 

pendirian dihadapan seorang notaris bernama Yudo Paripurno, S.H., di 

Jakarta. Akta pendirian tersebut telah mendapat pengesahan dari 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia, dengan nama PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk dengan nama singkat BMI yang mana 

merupakan bank pertama di Indonesia yang menggunakan konsep 

perbankan secara Syariah. Namun begitu Bank Muamalat Indonesia 

baru mulai beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H. 

Gagasan pendirian BMI diprakarsai oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan 

pengusaha muslim serta mendapat dukungan dari Pemerintah Republik 

Indonesia. Hal ini dapat diketahui saat penandatanganan akta pendirian 

perseroan maka dapat dilihat bahwa jumlah pembelian yang mencapai 

nilai Rp 84 miliar. Dua tahun setelah pendirian bank tepatnya pada 

tanggal 27 Oktober 1994, Bank Muamalat berhasil menyandang 

predikat sebagai Bank Devisa. 

2. Sejarah Bank Muamalat KCP Purbalingga 

Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu (KCP) Purbalingga 

adalah kantor cabang Bank Muamalat satu-satunya di Kabupaten 

Purbalingga, yang mana termasuk dalam lingkup kerja Bank Muamalat 

Kantor Cabang Umum (KCU) Purwokerto di wilayah Kabupaten 

Banyumas. Bank Muamalat KCP Purbalingga didirikan pada tahun 

2007 yang pada awalnya berlokasi di Kecamatan Bobotsari, Kabupaten 

Purbalingga, Jawa Tengah. Selang beberapa tahun, bank tersebut 
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berpindah lokasi di seberang jalan depan Pasar Sega Mas, Kabupaten 

Purbalingga. Kemudian pada tahun 2016, Bank Muamalat tersebut 

berpindah lokasi kembali di Kelurahan Bancar, Kabupaten Purbalingga 

hingga sampai saat ini, dan juga adalah lokasi terdekat dengan pusat 

kota. Terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi Bank Muamalat 

KCP Purbalingga beberapa kali berpindah kantor, salah satunya adalah 

faktor strategisnya lokasi kantor bank tersebut. 

3. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia 

Bank Muamalat Indonesia dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya sebagai bank syariah pertama di Indonesia memiliki visi 

dan misi, yaitu sebagai berikut; 

a. Visi 

Visi Bank Muamalat Indonesia adalah menjadi bank syariah 

terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di Indonesia dengan 

eksistensi yang diakui di tingkat regional. 

b. Misi 

Kemudian misi Bank Muamalat Indonesia adalah 

membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 

berkesinambungan dengan penekanan pada semangat 

kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan 

sumber daya manusia yang islami dan professional serta orientasi 

investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh 

pemangku kepentingan. 

4. Struktur Organisasi dan Job Description 

Berikut adalah struktur organisasi Bank Muamalat Indonesia 

KCP Purbalingga 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Bank BMI KCP Purbalingga 

 
 

Sumber: Kantor Bank Muamalat Indonesia KCP Purbalingga 

Berikut adalah penjelasan pembagian tugas masing-masing 

jabatan di Bank Muamalat: 

a. Sub Branch Manager 

Sub branch manager adalah sebutan lain untuk pimpinan 

kantor cabang pembantu pada suatu bank. Sub branch manager 

adalah seorang pimpinan sekaligus pengawas kegiatan di BMI 

KCP Purbalingga sesuai dengan kebijakan umum yang telah 

disetujui dengan komisariat dalam rapat umum pemegang saham 

(RUPS). Menjadi seorang sub branch manager memiliki tugas dan 

tanggung jawab yang besar agar tujuan perusahaan tercapai dengan 

baik. Beberapa tugas dan tanggung jawab dari sub branch manager 

yaitu: 

1) Memiliki tanggung jawab secara keseluruhan terhadap 

operasional bank 

2) Berperan sebagai coordinator seluruh staff dan karyawan bank 

Sub Branch Manager

(Zanuar Setiantoko)

Sub Branch Operational 
Supervisor

(Linda Setiani)

Teller

(Bulan)

Customer Service 
(Herlan Galih P)

Security

(Alfandi)
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(Sidik)

Driver

(Awal)

Relationship

Manager Funding

(Syarif)
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3) Bertindak sebagai pelaksana kebijakan-kebijakan direksi 

terkait dengan operasional kantor cabang pembantu 

4) Pemegang kewenangan tertinggi di cabang pembantu 

5) Pemegang limit pengeluaran tertingi di kantor cabang 

pembantu 

b. Sub Branch Operational Supervisor 

Seseorang yang menjabat sebagai sub branch operational 

supervisor memiliki tanggung jawab mengawasi keadaan teller 

dan bank office khususnya pada saat penutupan kas teller. Sub 

branch operational supervisor bertugas mengawasi keadaan kas 

teller dan bertanggung jawab melaporkan kepada sub branch 

manager mengenai uang keluar dan masuk, serta juga 

berkoordinasi dengan costumer service dalam hal pembukaan 

rekening baru dan penutupan rekening. Selain itu, sub branch 

operational supervisor juga bertanggung jawab mengenai 

keputusan-keputusan untuk pembelian peralatan kantor dan 

keperluan lainnya pada kantor cabang pembantu. 

c. Customer Service 

Tugas customer service adalah melayani nasabah yang datang 

langsung ke bank. Tugas utama customer service adalah sebagai 

berikut: 

1) Memberikan informasi atau layanan kepada nasabah tentang 

produk BMI. 

2) Melayani setiap tamu atau nasabah yang bermaksud untuk 

bertemu dengan staf atau karyawan bank. 

3) Pembuatan rekening tabungan atau deposito untuk nasabah 

baru dengan nomor urut. 

4) Menerima dan memeriksa berkas permohonan kelengkapan 

dan pendaftaran pembukaan rekening nasabah, pembiayaan 

yang diberikan oleh nasabah dan selanjutnya diantarkan ke 

bagian marketing. 
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d. Relationship Manager Funding 

Tugas relationship manager funding adalah sebagai berikut:  

1) Membuat dan mengelola semua dokumen bagian pembiayaan. 

2) Mengawasi setiap debitur atau nasabah yang telah jatuh tempo. 

3) Mencari calon nasabah potensial sebagai sumber pendanaan. 

4) Selalu menjaga nasabah melakukan bisnis dengan bank. 

5) Memasarkan produk perbankan, mencari nasabah potensial 

untuk mengalokasikan dana. 

6) Meninjau dan mengecek calon nasabah baru yang mengajukan 

pembiayaan. 

7) Menandatangani atau mengkonfirmasi apakah calon nasabah 

ini dapat dibiayai atau tidak. 

8) Debitur yang bermasalah dipresentasikan tagihannya, dicari 

sumber masalah dan alternatif solusinya. 

e. Teller 

Teller dalam suatu bank pada umumnya bertugas menerima 

dan menarik pembayaran tunai. Lebih dari itu, tugas pokok seorang 

teller adalah sebagai berikut: 

1) Mengelola dan memelihara saldo atau posisi kas pada fasilitas 

nasabah bank. 

2) Melakukan transaksi tunai yang dilakukan dengan cara yang 

sama seperti setoran dan pembayaran. 

3) Melaksanakan mutasi uang tunai antar teller kantor kas. 

4) Memiliki kewajiban untuk membuat laporan kas harian. 

f. Bagian keamanan Urusan Rumah Tangga Kantor (Non Banking 

Staff) 

Tugas dari non banking staff adalah bertanggung jawab atas 

peralatan kantor dan pemeliharaan serta urusan manajemen 

lainnya. Bagian dan tugas utama non banking staff adalah sebagai 

berikut:  
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1) Security, yang berperan untuk melakukan penjagaan terhadap 

situasi kantor, memantau keluar masuknya nasabah kantor, 

menfull (mengeluarkan dan memasukkan uang dari brankas 

bersama teller dan pejabat bank), pengawalan penyetoran uang 

ke Bank Indonesia. 

2) Office boy, memiliki tugas menjaga properti kantor dan 

membantu staf bank lainnya dalam operasional mereka. Selain 

itu, juga memelihara kebersihan lingkungan kantor. 

3) Driver, yang mana menjadi seorang driver bank memiliki 

tugas mengantar pejabat bank yang melakukan urusan 

perbankan menggunakan kendaraan mobil. Selain itu, juga 

bertanggung jawab atas perawatan inventaris kendaraan. 

5. Kegiatan Funding Produk Pendanaan 

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Kantor Cabang Pembantu 

Purbalingga memiliki beberapa produk pendanaan sebagai berikut: 

a. Tabungan iB Muamalat 

Tabungan iB Muamalat adalah tabungan yang nyaman untuk 

acara dan kebutuhan belanja dengan kartu debit Shar-E berlogo 

visa dan keuntungan dari berbagai program dukungan merchant 

lokal dan asing. 

b. Tabungan iB Muamalat Rencana 

Tabungan iB Muamalat Rencana adalah solusi perencanaan 

keuangan yang tepat untuk mewujudkan rencana dan impian  masa 

depan yang lebih baik sesuai dengan prinsip syariah. Tabungan iB 

Muamalat Rencana memiliki fasilitas debit otomatis gratis yang 

memungkinkan nasabah mentransfer uang setoran bulanan dari 

rekening sumber dan bekerja secara otomatis saat rekening jatuh 

tempo. 

c. Tabungan iB Muamalat Dollar 

Tabungan iB Muamalat Dollar adalah tabungan tabungan 

syariah dalam denominasi valuta asing US Dollar (USD) dan 
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Singapore Dollar (SGD) yang dirancang untuk melayani 

kebutuhan transaksi dan investasi yang lebih luas, terutama dalam 

mata uang USD dan SGD. Terdapat dua jenis produk Tabungan iB 

Muamalat Dollar ini, yaitu Tabungan Haji Arafah Plus dan 

Tabungan Muamalat Umrah. 

d. TabunganKu 

TabunganKu adalah rekening tabungan untuk orang-orang 

dengan persyaratan sederhana dan ringan, dirancang untuk 

mengembangkan kebiasaan menabung dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Tabunganku menggunakan akad 

wadi'ah dengan setoran awal sebesar Rp. 20.000 dan saldo minimal 

Rp. 20.000 serta bebas biaya pengurusan serta layanan lainnya. 

e. Tabungan iB Muamalat Prima 

Tabungan iB Muamalat Prima adalah tabungan yang 

memenuhi kebutuhan transaksi dan investasi secara aman dan 

menguntungkan. Tabungan iB Muamalat Prima dilengkapi dengan 

layanan Shar-E Debit Gold yang dapat digunakan disemua jaringan 

Visa. 

f. Tabungan Muamalat Sahabat 

Tabungan Muamalat Sahabat terutama merupakan tabungan 

dari perusahaan atau lembaga yang bertujuan untuk memfasilitasi 

tabungan dan gaji karyawan. Tabungan Muamalat Sahabat adalah 

tabungan yang tidak dikenakan biaya administrasi karena 

dirancang khusus untuk rekanan asosiasi perbankan. 

g. Muamalat Prioritas 

Muamalat Prioritas adalah produk dan layanan terkini yang 

ditawarkan kepada nasabah non-perorangan. Produk premium ini 

merupakan bagian dari strategi peningkatan kinerja perusahaan 

yang menghimpun dana nasabah  dalam bentuk tabungan, giro dan 

deposito. 
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h. Giro iB Muamalat Attijary 

Giro iB Muamalat Attijary adalah produk akad wadiah yang 

memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi. 

Produk ini adalah sarana untuk menjawab kebutuhan transaksional 

nasabah individu dan non-individu yang didukung oleh 

kemampuan cash management. Nasabah perorangan disarankan 

untuk menggunakan Share E-Debit Card yang dapat digunakan 

untuk transaksi pembayaran global. 

i. Deposito Muamalat 

Deposito Muamalat adalah simpanan syariah dalam mata 

uang rupiah dan US Dollar yang bersifat fleksibel dan menawarkan 

hasil investasi yang optimal serta tersedia dengan ketentuan 

investasi yang berbeda. Pilihan asuransi, untuk deposit investasi 

full, nasabah bisa mendapatkan asuransi jiwa syariah dengan nilai 

deposit atau maksimal Rp. 50.000.000/pelanggan. 

j. Sukuk Ritel 

Sukuk Ritel adalah produk terbaru dan terbaik Bank 

Muamalat, dan sejak 15 Januari 2018, Bank Muamalat telah 

ditunjuk sebagai perwakilan penjualan sukuk ritel seri 010 di 

Gedung Frans Seda Kementerian Keuangan dan menandatangani 

perjanjian dengan PKS 21 agen penjualan lainnya. 

6. Kegiatan Financing (Pembiayaan) 

Beberapa produk pembiayaan adalah sebagai berikut : 

a. KPR iB Muamalat 

KPR iB Muamalat merupakan produk pembiayaan yang  

membantu nasabah memiliki rumah, rusun, ataupun apartemen, 

termasuk renovasi dan pembangunan, serta pengalihan (take over) 

KPR dari bank lain. Produk ini memiliki dua pilihan akad, yaitu 

akad murabahah (jual beli) atau musyarakah mutanaqishah (sewa 

kerjasama). 
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b. Pembiayaan iB Muamalat Pensiun 

Pembiayaan iB Muamalat Pensiun adalah produk 

pembiayaan syariah yang membantu nasabah memenuhi 

kebutuhan pensiunnya melalui berbagai manfaat. Produk ini 

membantu para pensiunan untuk memiliki dan merenovasi rumah, 

membeli kendaraan, membiayai pendidikan anaknya, dan umrah. 

Termasuk mengambil alih dana pensiun dari bank lain. Ada dua 

jenis akad, yaitu akad murabahah (jual beli) atau akad ijarah 

multijasa. 

c. Pembiayaan iB Muamalat Multiguna 

Produk pembiayaan ini merupakan produk yang membantu 

nasabah dalam memenuhi kebutuhan barang dan jasa seperti bahan 

bangunan untuk renovasi rumah, kepemilikan sepeda motor, biaya 

pelatihan, biaya pernikahan dan perlengkapan rumah tangga. 

Produk ini memiliki dua pilihan akad, yaitu murabahah (jual-beli) 

dan  ijarah multijasa (jasa sewa). 

d. Pembiayaan iB Muamalat Modal Kerja 

Pembiayaan modal kerja adalah produk keuangan yang  

membantu kebutuhan modal kerja nasabah atau usaha nasabah 

sedemikian rupa sehingga terjamin kelancaran operasional dan 

rencana pengembangan usaha. Pendanaan ini untuk nasabah 

perorangan (WNI) dan perusahaan yang berbadan hukum di 

Indonesia. 

e. Pembiayaan iB Muamalat Investasi 

Pembiayaan investasi adalah produk keuangan yang 

membantu kebutuhan investasi nasabah untuk mendukung rencana 

ekspansi bisnis. Pendanaan ini untuk pemilik nasabah perorangan 

(WNI) dan perusahaan yang berbadan hokum di Indonesia. 

Manfaat yang diterima adalah akad murabahah atau ijarah berbasis 

syariah, sesuai definisi kebutuhan investasi dan manfaat lainnya. 
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7. Digital Banking (Muamalat Digital Islamic Network) 

Layanan perbankan digital (digital banking) adalah layanan 

perbankan elektronik yang dikembangkan berdasarkan data nasabah 

agar bank dapat melayani nasabah dengan lebih cepat, mudah, dan 

sesuai dengan kebutuhannya. Nasabah dapat melakukan kegiatan 

perbankan secara mandiri dengan memperhatikan aspek keamanan. 

Perkembangan layanan perbankan digital di Indonesia diawali dengan 

branchless banking dan Layanan Keuangan Digital (LKD). 

Perkembangan teknologi ini sangat erat kaitannya dengan program 

yang dicanangkan pemerintah yaitu inklusifitas keuangan. 

Berdasarkan Peraturan OJK (No.12/POJK.03/2018) tentang 

penyelenggaraan layanan perbankan digital oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) atau bank umum, layanan perbankan digital adalah 

layanan perbankan elektronik yang dirancang untuk memaksimalkan 

informasi nasabah. Layanan ini tidak hanya dapat melayani pelanggan 

secara lebih efisien, namun dapat membuat mudah dan cepat tetapi juga 

dapat melayani pelanggan dengan mengutamakan keamanan. 

Secara umum, digital banking sering disebut dengan e-banking 

karena dapat memudahkan transfer dana nasabah melalui beberapa 

delivery channel. Beberapa layanan ini meliputi: 

a. Automated Teller Machine (ATM) 

Automated Teller Machine atau yang biasa dikenal dengan 

Anjungan Tunai Mandiri adalah alat elektronik yang 

memungkinkan nasabah bank untuk menarik uang tanpa layanan 

teller. ATM sekarang juga melayani setoran uang, cek, transfer 

uang bahkan pulsa, bayar tagihan atau belanja online, dan lain 

sebagainya. 

b. Cash Deposit Machine (CDM) 

Cash Deposit Machine merupakan mesin ATM yang dapat 

digunakan oleh nasabah bank untuk melakukan penyetoran ke 

rekening mereka sendiri atau milik pihak lainnya. Selain setoran 
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tunai, CDM juga memiliki fungsi untuk melakukan transfer bank, 

pembayaran, dan pembelian. 

c. Phone Banking 

Phone banking atau kerap disebut sebagai perbankan telepon 

adalah  layanan yang ditawarkan oleh bank atau lembaga keuangan 

lainnya yang memungkinkan nasabah bank untuk melakukan 

berbagai transaksi keuangan melalui telepon yang tidak melibatkan 

uang tunai atau instrumen keuangan lainnya, tanpa harus 

mengunjungi kantor bank atau ATM. 

d. Short Massage Service Banking 

Short Massage Service Banking atau sering dikenal dengan 

SMS banking adalah layanan informasi perbankan yang dapat 

langsung diakses dari telepon genggam (handphone) melalui media 

SMS (Short Massage Service). Istilah SMS banking mengacu pada 

layanan yang disediakan oleh bank yang menggunakan fungsi SMS 

untuk melakukan transaksi keuangan dan meminta informasi 

keuangan seperti cek saldo, transfer bank, dan lain sebagainya. 

e. Internet Banking 

Internet banking adalah suatu layanan perbankan yang 

menggunakan internet sebagai perantara yang tujuan utamanya 

adalah untuk memudahkan nasabah dalam melakukan kegiatan 

pengiriman uang tanpa harus datang langsung ke kantor bank yang 

diinginkan. Dengan layanan perbankan online, model komunikasi 

antara bank dan nasabah menjadi lebih fleksibel. Dalam rangka 

memudahkan keperluan nasabah dan mendapatkan informasi 

tentang produk dan layanannya, bank syariah melengkapinya 

dengan membuat website khusus untuk proses perbankan online. 

Terdapat beberapa jenis transaksi dari internet banking, seperti 

transfer uang antar bank/kantor bank, cek saldo, cek informasi 

kurs, bayar tagihan (misalnya listrik, telepon, atau sejenisnya), 

serta melakukan pembelian. 
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f. Mobile Banking 

Mobile banking atau sering disingkat M-banking adalah 

layanan yang ditawarkan melalui saluran distribusi elektronik bank 

yang memungkinkan akses ke rekening nasabah melalui SMS atau 

jaringan komunikasi lainnya dengan menggunakan ponsel atau 

tablet. Dengan bantuan M-banking ini, nasabah dapat melakukan 

transaksi diponsel mereka menggunakan perintah pesan teks. 

Fungsi transaksi yang dapat dilakukan adalah informasi saldo, 

transfer rekening, pembayaran (kartu kredit, listrik, telepon), 

hingga pembelian voucher. Pada prinsipnya, transaksi lain pun juga 

dapat dilakukan, namun tergantung akses yang diberikan bank. 

Adapun beberapa jenis layanan yang ada dalam mobile banking 

Muamalat DIN diantaranya: 

a. Informasi rekening, portofolio, saldo e-Money dan kurs. 

b. Transaksi pembayaran (Tagihan PLN, Telepon/HP, Institut 

pendidikan, tiket, asuransi, belanja online, internet, TV cable dan 

zakat, infaq). 

c. Transaksi pembelian (Voucher HP, token PLN, Top up dan update 

saldo e-money, paket data). 

d. Transaksi transfer (antar rekening BMI dan antar bank secara 

online SKN/ Kliring). 

e. Pembayaran dengan QR pay. 

f. Pembukaan rekening. 

g. Lokasi kantor cabang dan ATM Muamalat terdekat. 

h. Konten islami (jadwal sholat, kiblat, kalkulator zakat). 

i. Pengaturan akun Muamalat DIN: perubahan PIN atau bahasa, 

menu favorit. 

B. Deskripsi Karakteristik Responden 

Berdasarkan penyebaran kuesioner kepada 100 responden, yang 

dimana merupakan nasabah di Bank Muamalat KCP Purbalingga. Dapat 

diketahui beberapa gambaran tentang karakteristik responden yang diteliti 
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meliputi jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan lama menjadi nasabah. Adapun 

karakteristik responden tersebut sebagai berikut : 

1. Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin nasabah 

Tabel 4.1 Deskripsi Responden Menurut Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 41 41% 

2 Perempuan 59 59% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: hasil pengolahan data primer, 2023 

Menurut tabel 4.1 dapat diketahui bahwa sejumlah 41 responden 

dengan persentase 41% merupakan laki-laki dan 59 responden dengan 

persentase 59% merupakan perempuan, dengan demikian responden 

terbanyak adalah perempuan. 

2. Deskripsi responden berdasarkan usia nasabah 

Tabel 4.2 Deskripsi Responden Menurut Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1 ≤ 20 Tahun 14 14% 

2 21-30 Tahun 37 37% 

3 31-40 Tahun 26 26% 

4 41-50 Tahun 10 10% 

5 ≥ 51 Tahun 13 13% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: hasil pengolahan data primer, 2023 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa sejumlah 14 

responden dengan persentase 14% berusia kurang dari atau sama 

dengan 20 tahun, sebanyak 37 responden dengan presentase 37% 

berusia sekitar 21 sampai 30 tahun, sebanyak 26 responden dengan 

persentase 26% sekitar berusia 31 sampai 40 tahun, sebanyak 10 

responden dengan persentase 10% sekitar berusia 41 sampai 50 tahun, 

dan sisanya sebanyak 13 responden dengan persentase 13% berusia 

lebih dari atau sama dengan 51 tahun. Dengan demikian responden 

terbanyak berusia sekitar 21 sampai 30 tahun. 
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3. Deskripsi responden berdasarkan pekerjaan nasabah 

Tabel 4.3 Deskripsi Responden Menurut Pekerjaan 

No Pekerjaan Jumlah Persentase 

1 Pelajar/Mahasiswa 19 19% 

2 Pegawai Swasta 20 20% 

3 Ibu Rumah Tangga 14 14% 

4 PNS 36 36% 

5 Lain-lain 11 11% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: hasil pengolahan data primer, 2023 

Berdasarkan data tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa 

pekerjaan nasabah yang diambil sebanyak 100 responden mayoritas 

memiliki pekerjaan sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang 

berjumlah 36 orang dengan persentase 36%, pelajar atau mahasiswa 

berjumlah 19 orang dengan persentase 19%, pegawai swasta sebanyak 

20 orang dengan persentase 20%, ibu rumah tangga sebanyak 14 orang 

dengan persentase 14%, dan lain-lainnya sebanyak 11 orang dengan 

persentase 11%. 

4. Deskripsi responden berdasarkan lama menjadi nasabah 

Tabel 4.4 Deskripsi Responden Menurut Lama Menjadi Nasabah 

No Lama Menjadi Nasabah Jumlah Persentase 

1 < 1 tahun 15 15% 

2 1-2 tahun 21 21% 

3 3-4 tahun 25 25% 

4 > 4 tahun 39 39% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: hasil pengolahan data primer, 2023 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa sejumlah 15 

responden dengan persentase 15% sudah menjadi nasabah selama 

kurang dari 1 tahun, sebanyak 21 responden dengan presentase 21% 

sudah menjadi nasabah selama 1-2 tahun, sebanyak 25 responden 

dengan persentase 25% sudah menjadi nasabah selama 3-4 tahun, dan 
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sebanyak 39 responden dengan persentase 39% yang mana adalah 

mayoritas sudah menjadi nasabah selama lebih dari 4 tahun. 

C. Hasil Analisis Data 

Teknik pengolahan data menggunakan SEM (Structural Equation 

Modelling) berbasis PLS (Partial Least Square) dapat dilakukan melalui 

dua langkah estimasi untuk menilai model fit pada sebuah penelitian 

(Ghozali, 2014). Berikut adalah tahapan-tahapan tersebut : 

1. Pengujian Kualitas Data Melalui Penilaian Outer Model atau 

Measurement Model 

Beberapa kriteria yang digunakan untuk menerapkan teknik 

analisis data, salah satunya adalah penggunaan aplikasi SmartPLS 

untuk menilai outer model yang meliputi convergent validity, internal 

consistency realibilty dan discrimant validity (Hair, 2010). 

Convergent validity adalah pengukuran yang dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar suatu ukuran berkorelasi positif dengan 

ukuran alternatif yang konstruknya sama, uji validitas konvergen juga 

dapat dilihat melalui nilai mean ataupun melalui nilai AVE (Average 

Variance Extracted). Kemudian yang dimaksud dengan internal 

consistency realibilty adalah perkiraan keandalan yang dibuat 

berdasarkan interkorelasi variabel indicator yang diamati atau diteliti. 

Adapun internal consistency realibilty ini kerap disebut sebagai 

composite reability. Pada saat yang sama, discrimant validity mengacu 

pada sejauh mana suatu konstruk benar-benar berbeda dengan konstruk 

lain suatu standar empiris yang ada. Uji validitas diskriminan dinilai 

berdasarkan nilai loading factor dan nilai fornell larcker criterion. 
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Gambar 4.2 Ouput PLS Algorithm 

 

Sumber : data diolah dengan SmartPLS, 2023 

a. Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Tahap pertama evaluasi outer model dapat dimulai dengan 

melihat hasil uji validitas konvergen (convergent validity) melalui 

loading faktornya. Uji validitas konvergen memiki arti bahwa 

sekumpulan indikator mewakili satu variabel laten dan variabel 

laten yang mendasarinya. Uji validitas konvergen dilakukan ketika 

skor yang diperoleh dengan dua instrumen berbeda yang mengukur 

konsep yang sama menunjukkan korelasi yang tinggi. Ukuran 

refleksif individual dengan konstruk yang diukur dapat dikatakan 

tinggi apabila korelasinya diatas 0,70. 

Menurut Chin, 1998 dalam Ghozali, 2006, pengembangan 

pada skala pengukuran dengan nilai loading factor ≥ 0,70 guna 

memenuhi syarat validitas convergent, yang mana apakah indikator 

yang digunakan saling berhubungan atau berkorelasi. Dengan 

demikian, penelitian ini menggunakan loading factor dengan batas 
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sebesar 0,70. Hasil pengolahan data yang dilakukan dengan 

SmartPLS ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Outer Loading (Measurement Model) 

Sumber : data diolah dengan SmartPLS, 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.5, terlihat bahwa nilai keseluruhan 

dari loading factor lebih besar dari 0,70. Maka, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh indikator yang digunakan telah memenuhi syarat 

pertama yaitu validitas convergent. Namun begitu, Validitas 

convergent, juga dinilai dengan rata-rata varians yang diekstraksi 

atau AVE (Average Variance Extracted). Hair (2010) menyatakan 
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K1 0,762    

K2 0,919    

K3 0,908    

M1  0,903   

M2  0,925   

M3  0,858   

PEOU1   0,838  

PEOU2   0,837  

PEOU3   0,921  

PEOU4   0,926  

PEOU5   0,814  

PEOU6   0,904  

PU1    0,762 

PU2    0,859 

PU3    0,831 

PU4    0,806 

PU5    0,830 

PU6    0,818 
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jika suatu model AVE nilainya lebih besar dari 0,50 maka model 

tersebut dapat memenuhi syarat validitas convergent. 

Tabel 4.6 Nilai dari Average Variance Extracted 

 Average variance extracted 
(AVE) 

Keputusan Menggunakan 0,750 

Minat Menggunakan 0,802 

Perceived Ease of Use 0,765 

Perceived Usefulness 0,670 

Sumber : data diolah dengan SmartPLS, 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.6, terlihat bahwa seluruh nilai AVE 

menunjukkan angka yang lebih besar dari nilai 0,50. Dengan 

demikian telah memenuhi syarat validitas konvergen. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian ini memenuhi dua syarat uji 

validitas convergent. 

b. Uji Validitas Diskriman (Discriminant Validity) 

Uji validitas diskriminan adalah langkah untuk mengetahui 

apakah variabel atau indikator penelitian mempunyai nilai yang 

unik dan apakah hanya berhubungan dengan variabel atau indikator 

itu sendiri, dan tidak lebih dari variabel atau indikator yang 

direpresentasikan. Guna mengetahui apakah suatu desain 

penelitian memiliki validitas diskriminan yang baik, maka perlu 

dilakukan dua langkah yaitu hasil cross loading dan hasil fornell 

larcker criterian. 

Guna mengetahui hubungan antara indikator konstruk yang 

satu dengan indikator konstruk lainnya, maka perlu dilakukan 

analisis validitas diskriminan berdasarkan nilai cross loading 

antara indikator dan konstruk, serta mengukur perbedaan konstruk 

yang tidak memiliki korelasi yang tinggi. Untuk menguji validitas 

diskriminan dengan melihat nilai cross loading setiap konstruk 

harus lebih besar dari 0,70 (Ghozali, 2015). Berikut adalah hasil uji 

cross loading dalam penelitian ini, sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 Nilai Cross Loading 

 Keputusan 
Menggunakan 

Minat 
Menggunakan 

Perceived 
Ease of Use 

Perceived 
Usefulness 

K1 0,762 0,363 0,519 0,373 

K2 0,919 0,620 0,708 0,548 

K3 0,908 0,629 0,626 0,511 

M1 0,526 0,903 0,601 0,445 

M2 0,616 0,925 0,677 0,555 

M3 0,561 0,858 0,513 0,479 

PEOU1 0,571 0,547 0,838 0,469 

PEOU2 0,511 0,460 0,837 0,454 

PEOU3 0,622 0,603 0,921 0,521 

PEOU4 0,698 0,653 0,926 0,530 

PEOU5 0,620 0,564 0,814 0,558 

PEOU6 0,719 0,657 0,904 0,622 

PU1 0,454 0,448 0,489 0,762 

PU2 0,431 0,486 0,478 0,859 

PU3 0,485 0,526 0,563 0,831 

PU4 0,489 0,385 0,516 0,806 

PU5 0,457 0,437 0,422 0,830 

PU6 0,428 0,421 0,495 0,818 

Sumber : data diolah dengan SmartPLS, 2023 

Menurut tabel 4.7, menunjukkan bahwa nilai korelasi 

indikator dengan konstruk lebih tinggi dibandingkan dengan 

konstruk lainnya. Kemudian untuk nilai cross loading setiap 

indikator konstruk sudah di atas 0.70. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan memiliki validitas 

discriminant yang baik. Kemudian hasil fornell larcker criterion 

yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut : 
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Tabel 4.8 Fornell Larcker Criterion 

 Keputusan 
Menggunakan 

Minat 
Menggunakan 

Perceived 
Ease of Use 

Perceived 
Usefulness 

Keputusan 
Menggunakan 

0,866    

Minat 
Menggunakan 

0,636 0,896   

Perceived Ease 
of Use 

0,720 0,671 0,874  

Perceived 
Usefulness 

0,560 0,553 0,605 0,818 

Sumber : data diolah dengan SmartPLS, 2023 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa seluruh variabel 

mempunyai nilai yang lebih tinggi dalam menjelaskan variabel itu 

sendiri dibandingkan dengan variabel lain pada kolom yang sama. 

Pada tabel di atas, persepsi kemudahan penggunaan (perceived 

ease of use) mempunyai nilai sebesar 0,874, lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai variabel lain pada kolom yang sama. 

Sama halnya dengan persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) 

mempunyai nilai sebesar 0,818 lebih tinggi dibandingkan minat 

menggunakan dan keputusan menggunakan pada kolom yang 

sama. 

Maka dari itu, berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan 

bahwa model data yang diuji  dalam penelitian ini memenuhi syarat 

atau kriteria yang menunjukkan discriminant validity konstruk 

model  yang baik, dan skor yang diperoleh dari pengukurannya 

benar-benar membuktikannya secara empiris, yang mana pada 

tahap awal sebelum pengujian hipotesis setelah melewati berbagai 

rangkaian pengujian. 

c. Composite Reliability 

Composite reliability atau kerap disebut dengan internal 

consistency reliability, yaitu perkiraan reliabilitas berdasarkan 

interkorelasi suatu variabel indikator yang diamati atau dipelajari. 

Nilai reliabilitas komposit spesifik yang dapat diterima untuk 
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penelitian eksplorasi adalah antara 0,60 sampai 0,70 (Hair, 2014). 

Suatu konstruk dapat dikatakan mempunyai realibilitas yang tinggi 

jika nilainya 0,70. Berikut adalah tabel nilai composite reliability 

pada penelitian ini : 

Tabel 4.9 Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

 Cronbach's alpha Composite reliability 

Keputusan Menggunakan 0,832 0,866 

Minat Menggunakan 0,877 0,886 

Perceived Ease of Use 0,938 0,946 

Perceived Usefulness 0,901 0,903 

Sumber : data diolah dengan SmartPLS, 2023 

Berdasarkan tabel di atas, seluruh nilai cronbach’s alpha 

berada di atas 0,70 dan seluruh nilai composite reliability berada di 

atas  0,70. Sehingga, seluruh variabel dalam model penelitian ini 

mempunyai internal consistency reliability. Berdasarkan beberapa 

data sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

mempunyai convergent validity yang baik, dicrimanant validity 

yang baik, dan internal consistensy realibility yang baik. Berikut 

adalah tabel yang memperlihatkan ringkasan validitas dan 

realibilitas : 

Tabel 4.10 Ringkasan Hasil Measurement Models 

VARIABEL INDIKATOR 
LOADING 
FACTOR 

COMPOSITE 
RELIABILITY 

AVE 
DISCRIMINANT 

VALIDITY 

Perceived Ease 
of Use 
(Persepsi 
Kemudahan 
Penggunaan) 

PEOU1 0,838 

0,946 0,765 Ya 

PEOU2 0,837 

PEOU3 0,921 

PEOU4 0,926 

PEOU5 0,814 

PEOU6 0,904 

Perceived 
Usefulness 
(Persepsi 
Kemanfaatan) 

PU1 0,762 

0,903 0,670 Ya 

PU2 0,859 

PU3 0,831 

PU4 0,806 

PU5 0,830 
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PU6 0,818 

Minat 
Menggunakan 

M1 0,903 

0,886 0,802 Ya M2 0,925 

M3 0,858 

Keputusan 
Menggunakan 

K1 0,762 

0,866 0,750 Ya K2 0,919 

K3 0,908 

Sumber : data diolah dengan SmartPLS, 2023 

2. Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian model struktural atau inner model digunakan untuk 

menguji pengaruh antara variabel laten yang satu dengan variabel laten 

lainnya. Pengujian inner model dapat dilakukan dengan menggunakan 

tiga analisis yaitu pengukuran nilai R2 (R-square), Goodness of Fit 

(Gof) dan path coefficient. 

a. Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit) 

Pengujian model structural dilakukan guna menunjukan 

hubungan antara prediktor utama, mediator, serta variabel manifes 

dan laten terhadap variabel hasil dalam satu model kompleks. Uji 

kebaikan model ini terdiri dari dua uji yaitu R2 (R-square) dan Q2 

(Q-square). 

Nilai R2 (R-square) menunjukkan ditentukannya variabel 

endogen oleh variabel eksogen. Semakin tinggi nilai R2 maka 

semakin baik tingkat determinasinya. Dari nilai R2 sebesar 0,75, 

0,50 dan 0,25 yang dapat disimpulkan model kuat, sedang dan 

lemah (Ghozali, 2015). Berikut nilai koefisien determinasi pada 

penelitian ini. 

Tabel 4.11 Nilai R-Square 

 R-square R-square adjusted 

Keputusan Menggunakan 0,572 0,559 

Minat Menggunakan 0,484 0,474 

Sumber : data diolah dengan SmartPLS, 2023 
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Berdasarkan tabel di atas, R-square menunjukkan bahwa 

variabel keputusan menggunakan memiliki nilai sebesar 0,572. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 57,2% variabel keputusan 

menggunakan dapat dipengaruhi oleh variabel persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi kemanfaatan 

(perceived usefulness), sedangkan 42,8% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar yang diteliti. Maka dapat dikatakan hubungan ini adalah 

hubungan yang sedang atau moderat. Kemudian R-square juga 

menunjukkan bahwa variabel minat menggunakan memiliki nilai 

sebesar 0,484. Hasil ini menunjukkan bahwa 48,4% variabel minat 

menggunakan dapat dipengaruhi oleh variabel persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi kemanfaatan 

(perceived usefulness), sedangkan 51,6% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar yang diteliti. Sehingga dapat dikatakan hubungan 

tersebut sedang atau moderat. 

Pengujian selanjutnya adalah uji Q-Square. Nilai Q2 dalam 

pengujian model structural dilakukan dengan melihat nilai Q2 

(predictive relevance). Nilai Q2 dapat digunakan untuk mengukur 

seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh model dan 

parameternya. Nilai Q2 > 0 menunjukkan bahwa model 

mempunyai predictive relevance, sedangkan nilai Q2 < 0 berarti 

bahwa model kurang memiliki predictive relevance. Hasil 

perhitungan Q-square adalah sebagai berikut: 

Q-Square = 1 – [(1 - R21) x (1 - R22)] 

   = 1 – [(1 - 0,572) x (1 - 0,484)] 

   = 1 – (0,428 x 0,516) 

   = 1 – 0,0220 

   = 0,779 

Berdasarkan hasil penelitian di atas diperoleh nilai Q-square 

sebesar 0,779. Nilai tersebut menjelaskan keberagaman data 

penelitian, dimana sebesar 77,9% dijelaskan oleh model penelitian, 
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sedangkan sisanya sebesar 22,1% dijelaskan oleh faktor lain di luar 

model penelitian ini. Sehingga berdasarkan hasil perhitungan 

tersebut maka model penelitian ini dapat dinyatakan telah memiliki 

goodness of fit yang baik. 

3. Pengujian Hipotesis 

Metode resampling bootstrapping yang dikembangkan oleh 

Geisser dan Stone digunakan untuk menguji hipotesis (Hair, 2010). 

Penerapan metode bootstrapping memungkinkan penerapan data yang 

terdistribusi secara bebas dan tidak memerlukan asumsi sebaran normal 

serta tidak memerlukan sampel yang besar (disarankan sampel minimal 

30). Pengujian dilakukan dengan t-test ketika diperoleh p-value. Dalam 

pengujian hipotesis, dasarnya adalah nilai yang ada pada output path 

coefficients. Berikut adalah tabel output estimasi untuk pengujian 

model struktural : 

Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis 

 Original 
sample (O) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
values 

Significance 
Levels 

Minat Menggunakan -> 
Keputusan Menggunakan 

0,240 2,652 0,008 S 

Perceived Ease of Use -> 
Keputusan Menggunakan 

0,475 3,953 0,000 S 

Perceived Ease of Use -> 
Minat Menggunakan 

0,530 4,911 0,000 S 

Perceived Usefulness -> 
Keputusan Menggunakan 

0,139 1,443 0,149 NS 

Perceived Usefulness -> 
Minat Menggunakan 

0,232 2,440 0,015 S 

Perceived Ease of Use -> 
Minat Menggunakan -> 
Keputusan Menggunakan 

0,127 2,399 0,019 S 

Perceived Usefulness -> 
Minat Menggunakan -> 
Keputusan Menggunakan 

0,056 1,645 0,100 NS 

Sumber : data diolah dengan SmartPLS, 2023 

Catatan : 

NS = Not Significant 

S  = Significant 
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Dalam PLS (Partial Least Square), pengujian statistik terhadap 

setiap hubungan yang dihipotesiskan dilakukan melalui simulasi. Untuk 

menguji hipotesis ini dihitung dengan melakukan bootstrapping pada 

sampel. Tujuan dari bootstrapping adalah untuk meminimalisir 

permasalahan data survei yang tidak normal. 

D. Pembahasan 

Dari analisis menggunakan software SmartPLS (4.0.9.6) kemudian 

dilanjutkan dengan pembahasan hasil output inner model sehingga dapat 

menghasilkan hasil yang lebih jelas mengenai pengaruh antar variabel yang 

diteliti. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perceived ease 

of use (persepsi kemudahan penggunaan) dan perceived usefulness (persepsi 

kemanfaatan) sebagai variabel bebas, minat menggunakan sebagai variabel 

intervening, dan keputusan menggunakan sebagai variabel terikat. 

1. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Minat Menggunakan 

Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa p-value sebesar 0,000 

dan t-statistik sebesar 4,911. Karena p-value < 0,050, maka H1 

diterima. Jadi perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap 

minat menggunakan. 

Perceived ease of use atau persepsi kemudahan penggunaan 

mengacu pada sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan 

teknologi tertentu itu dirasakan mudah (Jogiyanto, 2007). Berdasarkan 

definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang kemungkinan 

akan menggunakan suatu teknologi tertentu ketika dirinya yakin bahwa 

sistem teknologi tersebut mudah digunakan. Hal ini dapat dijelaskan 

dengan semakin besarnya persepsi kemudahan penggunaan maka 

semakin besar pula minat menggunakan mobile banking Muamalat 

DIN. Artinya persepsi kemudahan penggunaan dapat menjadi tolak 

ukur minat responden dalam menggunakan mobile banking Muamalat 

DIN. Oleh karena itu, hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang 

diajukan bahwa semakin besar persepsi kemudahan penggunaan maka 
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semakin besar pula niat seseorang untuk menggunakan teknologi 

tersebut. 

Minat menggunakan mobile banking Muamalat DIN mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kemudahan penggunaan, di mana 

beberapa responden menganggap mobile banking tersebut mudah 

dipelajari dan digunakan. Tampilan dari mobile banking Muamalat DIN 

atau user interface cukup jelas dan dapat dimengerti oleh banyak orang. 

Mobile banking Muamalat DIN terbilang mudah dipelajari dan 

digunakan, sehingga jika seseorang masih baru menggunakan mobile 

banking Muamalat DIN tidak akan terlalu kesulitan untuk 

menggunakannya. Responden menilai mobile banking Muamalat DIN 

sebagai mobile banking yang fleksibel karena dapat digunakan untuk 

berbagai tujuan dan mudah dikelola. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Syahril dan 

Rikumahu (2019) yang menemukan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan berpengaruh signifikan terhadap minat seseorang 

menggunakan suatu mobile banking. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Yahya dan Yulianto (2019) yang menyatakan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan dapat mempengaruhi minat seseorang 

dalam menggunakan suatu mobile banking (Yahya & Yulianto, 2019). 

2. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Minat Menggunakan 

Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa p-value sebesar 0,015 

dan t-statistik sebesar 2,440. Karena p-value < 0,050, maka H2 

diterima. Jadi perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap 

minat menggunakan. 

Perceived usefulness atau persepsi kemanfaatan adalah sejauh 

mana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu teknologi tertentu 

dapat meningkatkan kinerjanya (Jogiyanto, 2007). Hal ini dapat 

dijelaskan dengan semakin tinggi tingkat kemanfaatan maka semakin 

besar pula minat seseorang dalam menggunakan mobile banking 

Muamalat DIN. Hal ini memiliki arti bahwa persepsi manfaat dapat 
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menjadi titik awal minat responden dalam menggunakan mobile 

banking Muamalat DIN. Oleh karena itu, penelitian ini penting dan 

konsisten dengan teori yang dikemukakan bahwa semakin tinggi 

persepsi manfaat maka semakin tinggi pula niat seseorang untuk 

menggunakan teknologi tersebut (Jogiyanto, 2007). 

Perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap minat 

menggunakan mobile banking Muamalat DIN, karena beberapa 

responden menganggap bahwa mobile banking Muamalat DIN 

bermanfaat bagi keuangan responden. Responden beranggapan bahwa 

mobile banking Muamalat DIN dapat mempercepat kinerja responden, 

misalnya responden tidak lagi harus datang ke bank guna membeli 

paket data ataupun membayar tagihan listrik melalui jasa mereka. Maka 

dengan menggunakan mobile banking Muamalat DIN, responden akan 

mengambil keuntungan karena menggunakan mobile banking 

Muamalat DIN memiliki biaya yang lebih terjangkau. Dari segi 

efisiensi kerja, responden berpendapat bahwa mobile banking 

Muamalat DIN dapat meningkatkan kinerja mereka selama bekerja, 

seperti melakukan transfer bank. Responden berpendapat bahwa mobile 

banking Muamalat DIN dapat meningkatkan produktivitas mereka, 

dalam hal ini dapat membantu pengguna yang ingin membeli paket data 

atau membayar tagihan dengan menggunakan mobile banking 

Muamalat DIN. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian Zuliani dan 

Puwati (2021). Dalam penelitiannya mereka menyimpulkan bahwa 

minat menggunakan dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan. Kemudian 

hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Yahya dan Yulianto 

(2019) yang menyatakan bahwa persepsi kemanfaatan dapat 

mempengaruhi minat seseorang dalam menggunakan suatu mobile 

banking. 
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3. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Keputusan Menggunakan 

Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa p-value sebesar 0,000 

dan t-statistik sebesar 3,953. Karena p-value < 0,050, dan maka H3 

diterima. Jadi perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan menggunakan. 

Pengaruh yang signifikan artinya pengaruh yang searah dengan 

keputusan nasabah dalam menggunakan mobile banking Muamalat 

DIN, dengan kata lain semakin mudah persepsi kemudahan 

penggunaan maka semakin besar pula keputusan nasabah dalam 

menggunakan mobile banking Muamalat DIN. Begitu pula sebaliknya 

apabila lebih rendah maka semakin besar pula persepsi kemudahan 

penggunaan dalam melemahkan keputusan nasabah untuk 

menggunakan mobile banking Muamalat DIN. Hal ini dapat dilihat 

bahwa penggunaan mobile banking Muamalat DIN meningkatkan 

produktivitas dan kinerja nasabah ketika nasabah mempunyai 

keyakinan yang tinggi terhadap kemudahan penggunaan mobile 

banking Muamalat DIN. Nasabah percaya bahwa mobile banking 

Muamalat DIN mudah dipelajari, mudah digunakan, jelas dan mudah 

dipahami serta menjadikan mereka lebih profesional sehingga mereka 

tetap menggunakannya. 

Jika variabel tersebut dihubungkan dengan teori yang ada, 

perceived ease of use mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan nasabah menggunakan mobile banking. Hal ini sesuai 

dengan teori model TAM oleh Davis (1989) yang menyatakan bahwa 

perceived ease of use merupakan variabel penentu penggunaan sistem 

yang sebenarnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Luarn dan Lin (2015) yang menyatakan bahwa perceived ease of use 

berhubungan kuat dan signifikan terhadap keputusan menggunakan 

mobile banking. Nasabah akan memilih mobile banking untuk 

bertransaksi perbankan jika nasabah mudah dalam menggunakan 

mobile banking. 
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Hal ini juga didukung oleh penelitian Wibiadila (2016) 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa jika nasabah merasa mudah 

mempelajarinya, mudah mendapatkan apa yang dibutuhkannya, dan 

mudah digunakan maka hal ini mempengaruhi keputusan nasabah 

dalam menggunakan mobile banking. 

4. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Keputusan Menggunakan 

Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa p-value sebesar 0,149 

dan t-statistik sebesar 1,443. Karena p-value > 0,050, dan maka H4 

ditolak. Jadi perceived usefulness tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan menggunakan. 

Hal ini diperkuat dengan beberapa hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa responden pada tanggal 17 

Juni 2023 sebagai berikut: 

Inisial YF sebagai pegawai swasta dan juga pernah menggunakan 

mobile banking Muamalat DIN, mengungkapkan bahwa: 

“dulu sewaktu saya menggunakan Muamalat DIN ini yang saya 

rasakan itu layanan-layanan yang saya gunakan memiliki manfaat 

yang cenderung sama seperti m-banking bank syariah lainnya, 

sehingga untuk menggunakan Muamalat DIN ini tentu saya pikirkan 

kembali ke depannya”. 

Terdapat juga pernyataan lain yang disampaikan oleh AS sebagai 

ibu rumah tangga yaitu: 

“untuk Muamalat DIN ini saya kurang memahami terkait layanan 

yang disediakan, sehingga saya merasa manfaatnya itu sama saja 

seperti m-banking bank syariah lainnya”. 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa responden 

menjelaskan alasan perceived usefulness atau persepsi kemanfaatan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan mobile 

banking Muamalat DIN dikarenakan beberapa responden memiliki 

persepsi bahwa manfaat mobile banking tersebut memiliki manfaat 

yang sama seperti mobile banking bank syariah lainnya. 
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Perceived usefulness tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan menggunakan mobile banking Muamalat DIN, karena 

beberapa responden menganggap bahwa mobile banking Muamalat 

DIN mayoritas memiliki fitur bermanfaat yang hampir sama seperti 

yang ada di mobile banking bank syariah lainnya. Responden 

beranggapan bahwa mobile banking Muamalat DIN juga dapat 

mempercepat kinerja responden, misalnya responden tidak lagi harus 

datang ke bank guna membeli paket data ataupun membayar tagihan 

listrik melalui jasa mereka. Maka dengan menggunakan mobile banking 

Muamalat DIN, responden akan mengambil keuntungan karena 

menggunakan mobile banking Muamalat DIN memiliki biaya yang 

lebih terjangkau. Dari segi efisiensi kerja, responden berpendapat 

bahwa mobile banking Muamalat DIN dapat meningkatkan kinerja 

mereka selama bekerja, seperti melakukan transfer bank. Responden 

berpendapat bahwa mobile banking Muamalat DIN dapat 

meningkatkan produktivitas mereka, dalam hal ini dapat membantu 

pengguna yang ingin membeli paket data atau membayar tagihan 

dengan menggunakan mobile banking Muamalat DIN. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang 

dilakukan Susanti (2015) berbeda dimana tidak terdapat pengaruh dari 

perceived usefulness terhadap keputusan menggunakan mobile 

banking. Kemudian hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

Ningsih (2021), dimana persepsi kemanfaatan tidak mempengaruhi 

keputusan menggunakan teknologi. 

5. Pengaruh Minat Menggunakan terhadap Keputusan Menggunakan 

Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa p-value sebesar 0,008 

dan t-statistik sebesar 2,652. Karena p-value < 0,050, dan maka H5 

diterima. Jadi minat menggunakan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan menggunakan. 

Minat seseorang dalam menggunakan suatu teknologi tertentu 

tercermin dari keyakinan seseorang untuk ingin menggunakan sistem 
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tersebut. Kepercayaan nasabah dalam menggunakan mobile banking 

Muamalat DIN tercermin dari sikap dan cara penggunaannya. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Ajzen dan Fishbein (1991) bahwa minat 

seseorang menunjukkan keputusan seseorang untuk melakukan atau 

tidak melakukan suatu perilaku tertentu. Konsep minat perilaku 

menyatakan bahwa motivasi berperilaku seorang individu ditentukan 

oleh sikap-sikap yang mempengaruhi perilakunya. Kepercayaan 

nasabah terhadap berbagai informasi menimbulkan minat 

menggunakan mobile banking Muamalat DIN yang  secara tidak 

langsung meningkatkan minat. 

Definisi minat dalam penelitian ini diartikan sebagai perasaan 

positif atau negatif pengguna mobile banking Muamalat DIN yang 

menunjukkan suka atau tidak suka dari seorang nasabah. Dengan 

demikian, maka semakin tinggi minat seseorang untuk menggunakan 

suatu teknologi maka semakin tinggi pula keputusan seseorang untuk 

menggunakan teknologi tersebut (Siyal, 2019). Hal ini dilihat dari segi 

persepsi kemudahan penggunaan dan kemanfaatan yang ditawarkan 

mobile banking Muamalat DIN sehingga dapat mendorong minat 

nasabah untuk menggunakan mobile banking tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Farah (2020) yang 

menekankan bahwa minat nasabah mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan penggunaan mobile banking. Selain itu, 

hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Anjani dan 

Mukhlis (2022) bahwa variabel minat berpengaruh terhadap keputusan 

nasabah dalam menggunakan mobile banking. 

6. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Keputusan Menggunakan 

Melalui Minat Menggunakan 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa perceived ease of use 

dan keputusan menggunakan menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 

0,127 dengan nilai p-value sebesar 0,019 dan t-statistik sebesar 2,399. 

Karena p-value < 0,050. Maka H6 diterima. Jadi perceived ease of use 
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berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan melalui 

minat menggunakan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel perceived ease of use berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan menggunakan melalui minat 

menggunakan. Dalam penelitian ini variabel minat menggunakan dapat 

memediasi hubungan antara perceived ease of use dengan keputusan 

menggunakan. Selain itu, perceived ease of use dapat mempengaruhi 

secara langsung keputusan menggunakan. Hal ini menjelaskan bahwa 

perceived ease of use mempengaruhi minat nasabah dalam 

menggunakan mobile banking Muamalat DIN karena memudahkan 

dalam menggunakan layanan mobile banking. Minat mempengaruhi 

penggunaan nasabah terhadap mobile banking Muamalat DIN, karena 

minat merupakan perasaan positif atau negatif pengguna yang 

dinyatakan dalam suka atau tidak suka nasabah terhadap mobile 

banking. 

Hal ini sesuai dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) 

yang dalam penerapannya merupakan model teori yang ruang 

lingkupnya berkaitan dengan keputusan individu mengenai penggunaan 

teknologi informasi khusus. Maka, dalam hal ini teori tersebut sejalan 

dengan apa yang peneliti lakukan untuk mengetahui keputusan nasabah 

dalam menggunakan mobile banking Muamalat DIN. Selain itu, 

penelitian yang menggunakan TAM sebagai basis penelitian lebih 

fokus pada identifikasi alasan seseorang menggunakan suatu teknologi 

tertentu (Mustika, 2021). Ketika seseorang berpikir bahwa suatu 

teknologi baru dapat dengan mudah digunakan, biasanya mereka 

memutuskan untuk menggunakannya (Jogiyanto, 2007).  

Selain itu, penelitian ini didukung oleh penelitian Siyal (2019) 

dan juga penelitian Subagio dan Hadiwidjojo (2018) yang 

mengungkapkan bahwa minat menggunakan memediasi pengaruh 

perceived ease of use terhadap keputusan menggunakan, serta minat 
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menggunakan dipengaruhi secara signifikan oleh keputusan untuk 

menggunakan mobile banking. Penelitian di atas menunjukkan bahwa 

semakin besar minat nasabah terhadap kemudahan penggunaan, maka 

semakin besar pula keputusan nasabah untuk menggunakan mobile 

banking. 

7. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Keputusan Menggunakan 

Melalui Minat Menggunakan 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa perceived usefulness 

dan keputusan menggunakan menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 

0,056 dengan nilai p-value sebesar 0,100 dan t-statistik sebesar 1,645. 

Karena p-value > 0,050. Maka H7 ditolak. Jadi perceived usefulness 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan melalui 

minat menggunakan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel perceived usefulness tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan menggunakan melalui minat 

menggunakan. Dalam penelitian ini variabel minat menggunakan tidak 

dapat memediasi hubungan antara perceived usefulness dengan 

keputusan menggunakan. Selain itu, perceived usefulness tidak dapat 

mempengaruhi secara langsung keputusan menggunakan. Hal ini 

berdasarkan bahwa beberapa responden menganggap bahwa mobile 

banking Muamalat DIN mayoritas memiliki fitur bermanfaat yang 

hampir sama seperti yang ada di mobile banking bank syariah lainnya. 

Hal ini sesuai dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) 

yang dalam penerapannya merupakan model teori yang ruang 

lingkupnya berkaitan dengan keputusan individu mengenai penggunaan 

teknologi informasi khusus. Maka, dalam hal ini teori tersebut sejalan 

dengan apa yang peneliti lakukan untuk mengetahui keputusan nasabah 

dalam menggunakan mobile banking Muamalat DIN. Selain itu, 

penelitian yang menggunakan TAM sebagai basis penelitian lebih 

fokus pada identifikasi alasan seseorang menggunakan suatu teknologi 
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tertentu (Mustika, 2021). Ketika seseorang berpikir bahwa suatu 

teknologi baru dapat dengan mudah digunakan, biasanya mereka 

memutuskan untuk menggunakannya (Jogiyanto, 2007).  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Leiva (2017) yang 

menunjukan bahwa minat tidak dapat menjadi mediasi yang baik antara 

perceived usefulness terhadap keputusan dalam menggunakan mobile 

baking. Selain itu, hal ini didukung pula pada penelitian Subagio & 

Hadiwidjojo (2018) yang mengungkapkan bahwa minat menggunakan 

tidak dapat memediasi pengaruh perceived ease of use terhadap 

keputusan menggunakan, namun minat menggunakan dipengaruhi 

secara signifikan oleh keputusan untuk menggunakan mobile banking. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

pengaruh perceived ease of use dan perceived usefulness terhadap 

keputusan menggunakan mobile banking Muamalat DIN dengan minat 

sebagai variabel intervening. Terkait analisis yang telah dilakukan oleh 

peneliti maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap terhadap minat 

menggunakan mobile banking Muamalat DIN pada nasabah Bank 

Muamalat KCP Purbalingga. Dengan demikian, hipotesis pertama 

diterima. 

2. Perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap terhadap minat 

menggunakan mobile banking Muamalat DIN pada nasabah Bank 

Muamalat KCP Purbalingga. Dengan demikian, hipotesis kedua 

diterima. 

3. Perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap terhadap 

keputusan menggunakan mobile banking Muamalat DIN pada nasabah 

Bank Muamalat KCP Purbalingga. Dengan demikian, hipotesis ketiga 

diterima. 

4. Perceived usefulness tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

menggunakan mobile banking Muamalat DIN pada nasabah Bank 

Muamalat KCP Purbalingga. Dengan demikian, hipotesis keempat 

ditolak. 

5. Minat menggunakan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

menggunakan mobile banking Muamalat DIN pada nasabah Bank 

Muamalat KCP Purbalingga. Dengan demikian, hipotesis kelima 

diterima. 

6. Perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga melalui minat untuk 
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menggunakan mobile banking Muamalat DIN. Dengan demikian, 

hipotesis keenam diterima. 

7. Perceived usefulness tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga melalui minat untuk 

menggunakan mobile banking Muamalat DIN. Dengan demikian, 

hipotesis ketujuh ditolak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah didapatkan pada penelitian 

ini, ada beberapa saran kepada pihak-pihak terkait agar dapat memberikan 

manfaat dan sebagai acuan. Adapun saran-saran tersebut sebagai berikut: 

1. Diharapkan Bank Muamalat Indonesia dapat memberikan edukasi 

kepada nasabah agar nasabah dapat lebih memahami kembali terkait 

fitur-fitur yang ada dalam Muamalat DIN sehingga nasabah pun dapat 

mengoptimalkan manfaat dari penggunaan Muamalat DIN. 

2. Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penelitian 

ini. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel 

lainnya yang man dapat mempengaruhi keputusan menggunakan 

mobile banking Muamalat DIN. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, dengan penelitian ini diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih lanjut berkaitan 

dengan penggunaan teknologi perbankan pada bank syariah dengan 

mengambil responden dari nasabah bank lain dengan jumlah dan 

populasi yang beragam. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH PERCEIVED EASE OF USE DAN PERCEIVED 

USEFULNESS TERHADAP KEPUTUSAN MENGGUNAKAN 

MOBILE BANKING MUAMALAT DIN (DIGITAL ISLAMIC NETWORK) 

DENGAN MINAT SEBAGAI VARIABEL INTERVENING 

(Studi Kasus pada Nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga) 

 

Kepada Yth. Responden 

Bpk/ibu/sdr/i 

Nasabah Bank Muamalat KCP Purbalingga 

 

Assalamualaikum. Wr. Wb 

Dengan hormat, dengan ini saya Ridwan Alwi Hidayat (NIM. 1917202020) 

memohon kesediaan Bpk/ibu/sdr/i untuk membantu dalam pengisian kuesioner ini 

guna mengumpulkan data penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir 

skripsi program studi S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Daftar pertanyaan ini saya ajukan semata-mata untuk keperluan penelitian. 

Oleh karena itu jawaban yang tepat sangat diharapkan untuk selanjutnya menjadi 

masukan yang bermanfaat bagi penelitian yang dilakukan. Semua informasi akan 

dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Atas perhatian dan kesediaan Bpk/ibu/sdr/i yang telah bersedia meluangkan 

waktunya untuk mengisi kuesioner ini saya ucapkan banyak terimakasih. 

Wassalamualaikum Wr . Wb 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Jenis Kelamin : 

 Laki-laki  Perempuan 

2. Usia : 

 ≤ 20 tahun 

 21-30 tahun 

 31-40 tahun 

 41-50 tahun 

 ≥ 51 tahun 

 

 



 

 

3. Pekerjaan : 

 Pelajar/Mahasiswa 

 Pegawai Swasta 

 Ibu Rumah Tangga 

 PNS 

 Lain-lain 

4. Lama menjadi nasabah : 

 < 1 tahun 

 1-2 tahun 

 3-4 tahun 

 > 4 tahun 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

Pilihlah jawaban dengan cara memberi tanda (  ) pada salah satu jawaban yang 

paling sesuai menurut Bpk/ibu/sdr/i: 

 

Keterangan: 

Simbol Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

PERTANYAAN 

1. Variabel Perceived Ease Of Use (X1) 

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban 

STS 

1 

TS 

2 

N 

3 

S 

4 

SS 

5 

1. 
Saya merasa penggunaan mobile banking 

Muamalat DIN mudah untuk dipelajari 

     

2. 
Saya merasa penggunaan mobile banking 

Muamalat DIN mudah untuk dioperasikan 

     

3. 
Saya merasa penggunaan mobile banking 

Muamalat DIN yang dapat dipahami 

     

4. 
Saya merasa penggunaan mobile banking 

Muamalat DIN mudah untuk menjadi mahir 

     

5. 
Saya merasa penggunaan mobile banking 

Muamalat DIN sangat fleksibel 

     

6. 
Saya merasa penggunaan mobile banking 

Muamalat DIN dapat dikontrol dengan mudah 

     



 

 

2. Variabel Perceived Usefulness (X2) 

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban 

STS 

1 

TS 

2 

N 

3 

S 

4 

SS 

5 

1. 

Saya merasa dengan menggunakan mobile 

banking Muamalat DIN, saya dapat melakukan 

transaksi lebih cepat 

     

2. 

Saya merasa dengan menggunakan mobile 

banking Muamalat DIN dapat meningkatkan 

kinerja saya 

     

3. 

Saya merasa dengan menggunakan mobile 

banking Muamalat DIN dapat menambah 

produktivitas saya 

     

4. 

Saya merasa dengan menggunakan mobile 

banking Muamalat DIN dapat meningkatkan 

efektifitas saya dalam bertransaksi 

     

5. 

Saya merasa dengan menggunakan mobile 

banking Muamalat DIN dapat menjadikan 

pekerjaan saya lebih mudah 

     

6. 

Secara keseluruhan saya merasa mobile banking 

Muamalat DIN bermanfaat dalam melakukan 

transaksi keuangan 

     

 

3. Variabel Minat Menggunakan (Z) 

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban 

STS 

1 

TS 

2 

N 

3 

S 

4 

SS 

5 

1. 
Saya berminat untuk menggunakan mobile 

banking Muamalat DIN 

     

2. 
Saya berminat untuk merekomendasikan mobile 

banking Muamalat DIN kepada orang lain 

     

3. 
Saya berminat untuk mencari lebih tahu tentang 

mobile banking Muamalat 

     

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4. Variabel Keputusan Menggunakan (Y) 

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban 

STS 

1 

TS 

2 

N 

3 

S 

4 

SS 

5 

1. 
Saya memiliki keyakinan untuk menggunakan 

mobile banking Muamalat DIN 

     

2. 
Saya memilih mobile banking Muamalat DIN 

sebagai alat pembayaran digital 

     

3. 
Saya menggunakan mobile banking Muamalat 

DIN untuk bertransaksi 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2: Jawaban Kuesioner Responden 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3: Tabulasi Data 

 Perceived Ease of Use Perceived Usefulness 

Respo

nden 

PEO

U1 

PEO

U2 

PEO

U3 

PEO

U4 

PEO

U5 

PEO

U6 

PU 

1 

PU 

2 

PU 

3 

PU 

4 

PU 

5 

PU 

6 

1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 

2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 

3 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 3 

4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 

5 5 2 5 5 4 5 4 4 3 4 5 5 

6 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 3 4 

7 4 4 4 3 2 4 3 3 4 5 4 4 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 

9 2 2 2 2 4 2 4 3 3 4 4 4 

10 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 

11 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 

12 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 

13 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 

14 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 

15 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

19 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

20 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 

21 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

22 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 

23 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

25 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 

26 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 5 4 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

29 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 

30 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

32 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

33 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 

34 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 5 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 



 

 

36 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

38 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 

39 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 

40 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

42 5 4 4 3 3 4 4 4 3 4 5 4 

43 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

44 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

45 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

48 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 

49 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 

50 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 

51 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 

52 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

54 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 

55 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

58 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 

59 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 

60 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 

61 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

63 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

65 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

67 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

69 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 

70 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

73 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 

74 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 



 

 

75 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

76 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 

77 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 

78 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

79 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

82 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 

83 4 3 2 2 2 2 3 4 3 4 4 4 

84 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

86 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 

87 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

88 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 

90 5 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

91 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

94 3 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 

95 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 

96 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

97 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

98 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

99 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

100 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

 

Lanjutan 

 Minat Menggunakan Keputusan Menggunakan 

Responden M1 M2 M3 K1 K2 K3 

1 3 3 4 3 3 3 

2 5 5 5 5 5 5 

3 4 4 4 3 4 3 

4 5 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 

6 4 3 4 3 4 4 

7 4 4 3 4 4 4 

8 2 3 3 4 4 5 



 

 

9 4 4 4 3 4 3 

10 4 5 4 4 4 4 

11 5 5 4 2 5 5 

12 5 5 4 4 4 4 

13 3 3 3 4 4 4 

14 4 4 4 5 5 4 

15 4 4 4 3 3 3 

16 3 3 5 3 3 3 

17 5 5 5 4 4 4 

18 5 5 5 5 5 5 

19 4 4 4 3 4 4 

20 5 5 4 3 3 3 

21 4 4 4 5 5 5 

22 4 5 4 4 5 4 

23 4 4 4 4 4 4 

24 3 3 3 3 3 3 

25 3 3 4 3 3 3 

26 4 3 3 2 2 4 

27 5 4 4 4 4 4 

28 4 4 4 4 4 4 

29 4 4 4 4 4 4 

30 3 3 4 3 3 3 

31 4 4 4 3 4 3 

32 4 4 3 3 4 3 

33 3 5 5 5 5 5 

34 4 4 3 4 3 3 

35 4 4 4 4 4 4 

36 4 4 4 4 3 4 

37 5 5 5 3 4 4 

38 5 5 5 4 4 4 

39 4 4 5 4 5 5 

40 4 5 5 5 5 4 

41 4 3 5 3 3 3 

42 5 4 4 4 4 4 

43 4 4 3 3 4 4 

44 5 5 5 5 5 5 

45 4 3 3 4 3 3 

46 4 4 4 4 4 4 

47 3 3 3 3 4 3 



 

 

48 3 3 4 4 2 3 

49 5 5 5 4 4 4 

50 4 5 4 4 4 5 

51 4 3 3 4 3 3 

52 4 3 3 5 5 4 

53 4 4 4 4 4 4 

54 4 4 5 4 4 4 

55 4 4 4 3 4 4 

56 4 4 4 4 4 4 

57 4 4 4 4 4 4 

58 2 2 2 4 3 2 

59 5 4 5 4 5 5 

60 4 3 3 4 4 4 

61 4 4 4 3 4 3 

62 4 4 4 4 4 4 

63 4 3 3 4 4 4 

64 5 5 5 4 4 4 

65 4 4 4 4 4 4 

66 4 4 4 4 4 4 

67 4 4 4 4 4 3 

68 4 5 3 4 5 5 

69 4 4 5 4 5 5 

70 5 5 5 5 5 5 

71 5 5 5 5 5 5 

72 5 5 5 5 5 5 

73 4 4 3 3 3 3 

74 5 5 4 4 4 4 

75 3 3 3 4 3 3 

76 2 2 3 3 3 3 

77 5 5 5 4 4 4 

78 4 4 4 5 3 4 

79 3 4 4 4 4 4 

80 5 5 5 4 4 4 

81 3 4 3 3 3 3 

82 3 3 3 3 3 3 

83 2 2 2 4 3 3 

84 4 4 4 3 3 3 

85 4 4 4 4 4 4 

86 4 4 3 4 4 4 



 

 

87 3 3 3 4 3 3 

88 3 3 3 4 3 3 

89 4 4 4 4 4 4 

90 3 3 2 3 3 2 

91 5 4 4 4 4 3 

92 4 4 4 4 4 4 

93 4 4 4 4 4 4 

94 4 4 4 4 4 3 

95 5 5 5 5 5 5 

96 4 4 4 4 4 4 

97 4 4 4 4 4 4 

98 4 4 4 4 5 4 

99 5 4 5 4 5 5 

100 4 3 4 4 4 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4: Data Karakteristik Nasabah 

Responden Jenis Kelamin Usia Pekerjaan Lama Menjadi Nasabah 

1 Perempuan 21-30 tahun Pelajar/Mahasiswa 1-2 tahun 

2 Perempuan 31-40 tahun Pelajar/Mahasiswa 1-2 tahun 

3 Perempuan 31-40 tahun PNS > 4 tahun 

4 Perempuan 31-40 tahun PNS > 4 tahun 

5 Perempuan ≤ 20 tahun Pelajar/Mahasiswa > 4 tahun 

6 Perempuan 41-50 tahun Lain-lain > 4 tahun 

7 Perempuan ≥ 51 tahun Lain-lain > 4 tahun 

8 Perempuan ≥ 51 tahun Lain-lain > 4 tahun 

9 Perempuan 21-30 tahun PNS 3-4 tahun 

10 Perempuan 21-30 tahun PNS 3-4 tahun 

11 Perempuan 21-30 tahun PNS < 1 tahun 

12 Perempuan 21-30 tahun PNS 3-4 tahun 

13 Perempuan ≤ 20 tahun PNS 1-2 tahun 

14 Perempuan ≤ 20 tahun Ibu Rumah Tangga 1-2 tahun 

15 Perempuan 31-40 tahun Ibu Rumah Tangga > 4 tahun 

16 Perempuan 31-40 tahun Ibu Rumah Tangga > 4 tahun 

17 Perempuan 21-30 tahun Pegawai Swasta > 4 tahun 

18 Perempuan 41-50 tahun Pegawai Swasta 1-2 tahun 

19 Perempuan ≥ 51 tahun Ibu Rumah Tangga 3-4 tahun 

20 Perempuan ≥ 51 tahun Ibu Rumah Tangga 3-4 tahun 

21 Perempuan 21-30 tahun Pelajar/Mahasiswa 3-4 tahun 

22 Perempuan 21-30 tahun PNS > 4 tahun 

23 Perempuan 21-30 tahun PNS > 4 tahun 

24 Perempuan 21-30 tahun PNS > 4 tahun 

25 Perempuan 21-30 tahun PNS 3-4 tahun 

26 Perempuan 21-30 tahun Pegawai Swasta < 1 tahun 

27 Perempuan 41-50 tahun Pegawai Swasta < 1 tahun 

28 Perempuan ≤ 20 tahun Pelajar/Mahasiswa 1-2 tahun 

29 Perempuan 31-40 tahun Pegawai Swasta 1-2 tahun 

30 Perempuan 31-40 tahun Pegawai Swasta > 4 tahun 

31 Perempuan 31-40 tahun Ibu Rumah Tangga > 4 tahun 

32 Perempuan 31-40 tahun Ibu Rumah Tangga > 4 tahun 

33 Perempuan ≥ 51 tahun Ibu Rumah Tangga > 4 tahun 

34 Perempuan 21-30 tahun Ibu Rumah Tangga > 4 tahun 

35 Perempuan ≤ 20 tahun Pelajar/Mahasiswa 3-4 tahun 

36 Perempuan 21-30 tahun Lain-lain 3-4 tahun 

37 Perempuan 21-30 tahun PNS > 4 tahun 

38 Perempuan 21-30 tahun PNS 3-4 tahun 

39 Perempuan 21-30 tahun PNS 3-4 tahun 



 

 

40 Perempuan 21-30 tahun PNS > 4 tahun 

41 Perempuan 31-40 tahun Pegawai Swasta < 1 tahun 

42 Perempuan 31-40 tahun Ibu Rumah Tangga > 4 tahun 

43 Perempuan 31-40 tahun Ibu Rumah Tangga > 4 tahun 

44 Perempuan ≤ 20 tahun Pelajar/Mahasiswa 1-2 tahun 

45 Perempuan ≤ 20 tahun Pelajar/Mahasiswa 1-2 tahun 

46 Perempuan ≥ 51 tahun Lain-lain > 4 tahun 

47 Perempuan 31-40 tahun Ibu Rumah Tangga > 4 tahun 

48 Perempuan 31-40 tahun Ibu Rumah Tangga > 4 tahun 

49 Perempuan 31-40 tahun Ibu Rumah Tangga < 1 tahun 

50 Perempuan 21-30 tahun Pegawai Swasta 3-4 tahun 

51 Perempuan 21-30 tahun Pegawai Swasta 3-4 tahun 

52 Perempuan 21-30 tahun Pegawai Swasta 1-2 tahun 

53 Perempuan 41-50 tahun PNS 3-4 tahun 

54 Perempuan 41-50 tahun PNS 3-4 tahun 

55 Perempuan 41-50 tahun PNS > 4 tahun 

56 Perempuan 21-30 tahun PNS > 4 tahun 

57 Perempuan 21-30 tahun Pelajar/Mahasiswa 1-2 tahun 

58 Perempuan ≥ 51 tahun Lain-lain 1-2 tahun 

59 Perempuan ≤ 20 tahun Pelajar/Mahasiswa 3-4 tahun 

60 Laki-laki 31-40 tahun PNS > 4 tahun 

61 Laki-laki ≥ 51 tahun Lain-lain > 4 tahun 

62 Laki-laki ≥ 51 tahun Lain-lain > 4 tahun 

63 Laki-laki 21-30 tahun Pegawai Swasta 3-4 tahun 

64 Laki-laki 21-30 tahun Pelajar/Mahasiswa 3-4 tahun 

65 Laki-laki 21-30 tahun Pelajar/Mahasiswa < 1 tahun 

66 Laki-laki 41-50 tahun Lain-lain < 1 tahun 

67 Laki-laki 31-40 tahun Pegawai Swasta 1-2 tahun 

68 Laki-laki 31-40 tahun Pegawai Swasta 3-4 tahun 

69 Laki-laki 21-30 tahun Pelajar/Mahasiswa 3-4 tahun 

70 Laki-laki 21-30 tahun Pelajar/Mahasiswa > 4 tahun 

71 Laki-laki 31-40 tahun PNS 1-2 tahun 

72 Laki-laki 31-40 tahun PNS 1-2 tahun 

73 Laki-laki 31-40 tahun PNS 1-2 tahun 

74 Laki-laki ≥ 51 tahun Lain-lain > 4 tahun 

75 Laki-laki ≥ 51 tahun Lain-lain > 4 tahun 

76 Laki-laki 21-30 tahun PNS < 1 tahun 

77 Laki-laki 21-30 tahun PNS 3-4 tahun 

78 Laki-laki 21-30 tahun Pelajar/Mahasiswa > 4 tahun 

79 Laki-laki 21-30 tahun PNS < 1 tahun 

80 Laki-laki 21-30 tahun PNS < 1 tahun 



 

 

81 Laki-laki ≤ 20 tahun Pelajar/Mahasiswa < 1 tahun 

82 Laki-laki ≤ 20 tahun Pelajar/Mahasiswa > 4 tahun 

83 Laki-laki ≤ 20 tahun Pelajar/Mahasiswa > 4 tahun 

84 Laki-laki ≥ 51 tahun Lain-lain > 4 tahun 

85 Laki-laki 41-50 tahun Pegawai Swasta < 1 tahun 

86 Laki-laki 41-50 tahun Pegawai Swasta 1-2 tahun 

87 Laki-laki 21-30 tahun Pelajar/Mahasiswa 1-2 tahun 

88 Laki-laki 21-30 tahun PNS 3-4 tahun 

89 Laki-laki 21-30 tahun PNS < 1 tahun 

90 Laki-laki 31-40 tahun PNS 1-2 tahun 

91 Laki-laki 31-40 tahun PNS 1-2 tahun 

92 Laki-laki ≥ 51 tahun Lain-lain > 4 tahun 

93 Laki-laki ≤ 20 tahun Pelajar/Mahasiswa > 4 tahun 

94 Laki-laki ≤ 20 tahun Lain-lain > 4 tahun 

95 Laki-laki 21-30 tahun PNS < 1 tahun 

96 Laki-laki 41-50 tahun Pegawai Swasta 3-4 tahun 

97 Laki-laki 31-40 tahun Pegawai Swasta 3-4 tahun 

98 Laki-laki 31-40 tahun PNS 3-4 tahun 

99 Laki-laki 31-40 tahun PNS < 1 tahun 

100 Laki-laki ≤ 20 tahun Pelajar/Mahasiswa 1-2 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5: Distribusi Tanggapan Responden 

Variabel Perceived Ease Of Use (X1) 

 

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban 

STS 

1 

TS 

2 

N 

3 

S 

4 

SS 

5 

1. 
Saya merasa penggunaan mobile banking 

Muamalat DIN mudah untuk dipelajari 
6 5 23 38 28 

2. 
Saya merasa penggunaan mobile banking 

Muamalat DIN mudah untuk dioperasikan 
3 6 28 36 27 

3. 
Saya merasa penggunaan mobile banking 

Muamalat DIN yang dapat dipahami 
2 4 34 26 34 

4. 
Saya merasa penggunaan mobile banking 

Muamalat DIN mudah untuk menjadi mahir 
3 4 30 35 28 

5. 
Saya merasa penggunaan mobile banking 

Muamalat DIN sangat fleksibel 
3 7 17 39 34 

6. 
Saya merasa penggunaan mobile banking 

Muamalat DIN dapat dikontrol dengan mudah 
2 11 20 37 30 

 

Variabel Perceived Usefulness (X2) 

 

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban 

STS 

1 

TS 

2 

N 

3 

S 

4 

SS 

5 

1. 

Saya merasa dengan menggunakan mobile 

banking Muamalat DIN, saya dapat melakukan 

transaksi lebih cepat 

4 5 23 31 37 

2. 

Saya merasa dengan menggunakan mobile 

banking Muamalat DIN dapat meningkatkan 

kinerja saya 

2 2 16 52 28 

3. 

Saya merasa dengan menggunakan mobile 

banking Muamalat DIN dapat menambah 

produktivitas saya 

2 3 14 52 29 

4. 

Saya merasa dengan menggunakan mobile 

banking Muamalat DIN dapat meningkatkan 

efektifitas saya dalam bertransaksi 

3 2 17 44 34 

5. 

Saya merasa dengan menggunakan mobile 

banking Muamalat DIN dapat menjadikan 

pekerjaan saya lebih mudah 

2 6 27 30 35 



 

 

6. 

Secara keseluruhan saya merasa mobile 

banking Muamalat DIN bermanfaat dalam 

melakukan transaksi keuangan 

3 3 22 32 40 

 

Variabel Minat Menggunakan (Z) 

 

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban 

STS 

1 

TS 

2 

N 

3 

S 

4 

SS 

5 

1. 
Saya berminat untuk menggunakan mobile 

banking Muamalat DIN 
4 7 20 35 34 

2. 
Saya berminat untuk merekomendasikan mobile 

banking Muamalat DIN kepada orang lain 
3 2 19 44 32 

3. 
Saya berminat untuk mencari lebih tahu tentang 

mobile banking Muamalat 
3 4 17 50 28 

 

Variabel Keputusan Menggunakan (Y) 

 

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban 

STS 

1 

TS 

2 

N 

3 

S 

4 

SS 

5 

1. 
Saya memiliki keyakinan untuk menggunakan 

mobile banking Muamalat DIN 
3 2 13 49 33 

2. 
Saya memilih mobile banking Muamalat DIN 

sebagai alat pembayaran digital 
1 1 15 51 32 

3. 
Saya menggunakan mobile banking Muamalat 

DIN untuk bertransaksi 
1 3 11 46 38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6: Hasil Uji SmartPLS 

A. Ouput PLS Algorithm 

 

B. Outer Loading (Measurement Model) 

 Keputusan 
Menggunakan 

Minat 
Menggunakan 

Perceived 
Ease of Use 

Perceived 
Usefulness 

K1 0,762    

K2 0,919    

K3 0,908    

M1  0,903   

M2  0,925   

M3  0,858   

PEOU1   0,838  

PEOU2   0,837  

PEOU3   0,921  

PEOU4   0,926  

PEOU5   0,814  

PEOU6   0,904  

PU1    0,762 

PU2    0,859 

PU3    0,831 

PU4    0,806 

PU5    0,830 

PU6    0,818 



 

 

C. Nilai Average Variance Extracted 

 Average variance extracted 
(AVE) 

Keputusan Menggunakan 0,750 

Minat Menggunakan 0,802 

Perceived Ease of Use 0,765 

Perceived Usefulness 0,670 

 

D. Nilai Cross Loading 

 Keputusan 
Menggunakan 

Minat 
Menggunakan 

Perceived 
Ease of Use 

Perceived 
Usefulness 

K1 0,762 0,363 0,519 0,373 

K2 0,919 0,620 0,708 0,548 

K3 0,908 0,629 0,626 0,511 

M1 0,526 0,903 0,601 0,445 

M2 0,616 0,925 0,677 0,555 

M3 0,561 0,858 0,513 0,479 

PEOU1 0,571 0,547 0,838 0,469 

PEOU2 0,511 0,460 0,837 0,454 

PEOU3 0,622 0,603 0,921 0,521 

PEOU4 0,698 0,653 0,926 0,530 

PEOU5 0,620 0,564 0,814 0,558 

PEOU6 0,719 0,657 0,904 0,622 

PU1 0,454 0,448 0,489 0,762 

PU2 0,431 0,486 0,478 0,859 

PU3 0,485 0,526 0,563 0,831 

PU4 0,489 0,385 0,516 0,806 

PU5 0,457 0,437 0,422 0,830 

PU6 0,428 0,421 0,495 0,818 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

E. Fornell Larcker Criterion 

 Keputusan 
Menggunakan 

Minat 
Menggunakan 

Perceived 
Ease of Use 

Perceived 
Usefulness 

Keputusan 
Menggunakan 

0,866    

Minat 
Menggunakan 

0,636 0,896   

Perceived Ease 
of Use 

0,720 0,671 0,874  

Perceived 
Usefulness 

0,560 0,553 0,605 0,818 

 

F. Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

 Cronbach's alpha Composite reliability 

Keputusan Menggunakan 0,832 0,866 

Minat Menggunakan 0,877 0,886 

Perceived Ease of Use 0,938 0,946 

Perceived Usefulness 0,901 0,903 

 

G. Nilai R-Square 

 R-square R-square adjusted 

Keputusan Menggunakan 0,572 0,559 

Minat Menggunakan 0,484 0,474 

 

H. Nilai Koefisien Jalur dan T-Statistics 

 Original 
sample (O) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P values 
Significance 

Levels 

Minat Menggunakan -> 
Keputusan Menggunakan 

0,240 2,652 0,008 S 

Perceived Ease of Use -> 
Keputusan Menggunakan 

0,475 3,953 0,000 S 

Perceived Ease of Use -> 
Minat Menggunakan 

0,530 4,911 0,000 S 

Perceived Usefulness -> 
Keputusan Menggunakan 

0,139 1,443 0,149 NS 

Perceived Usefulness -> 
Minat Menggunakan 

0,232 2,440 0,015 S 



 

 

Perceived Ease of Use -> 
Minat Menggunakan -> 
Keputusan Menggunakan 

0,127 2,399 0,019 S 

Perceived Usefulness -> 
Minat Menggunakan -> 
Keputusan Menggunakan 

0,056 1,645 0,100 NS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7: Dokumentasi Penelitian 

A. Brosur produk Bank Muamalat KCP Purbalingga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Penyebaran kuesioner dan wawancara  
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